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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Lokasi, keberagaman
produk, Harga dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada pasar
Adiwinangun ngadirejo Temanggung. Jenis penelitian yang digunakan adalah
asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel penelitian terdiri
dari : Lokasi (X1), Keberagaman produk (X2), Harga (X3) dan Kualitas Pelayanan
(X4) sebagai variabel independen, dan Keputusan Pembelian sebagai variabel
dependen (Y). Seluruh variabel diukur dengan menggunakan skala Likert. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 98 responden. Pengujian
instrumen dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Alat analisis data
yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan SPSS versi 26. Hasil
penelitian menunjukan garis regresi sebagai berikut :Y = 7,616+ 0,073X1 +
0,083X2 + 0,152X3 + 0,422X4 + ¢. Nilai R (Koefisien Korelasi) yang diperoleh
sebesar 0,725 atau 72,5% dan nilai R Square (Koefisisen Determinasi) sebesar
0,526 atau 52,6%. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial
harga dan kualitas layanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian sedangkan
lokasi dan keberagaman produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Secara bersama-sama (Simultan) terbukti bahwa lokasi,keberagaman produk,
Harga dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat beli.

Kata kunci: Pasar tradisional, lokasi, keberagaman produk, harga, kualitas
pelayanan, keputusan pembelian.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the influence of location, product diversity,
price, and service quality on purchasing decisions at the Adiwinangun Market,
Ngadirejo, Temanggung. The type of research used is associative with a quantitative
approach. The research variables consist of: Location (X1), Product Diversity (X2),
Price (X3), and Service Quality (X4) as independent variables, and Purchasing
Decision as the dependent variable (Y). All variables were measured using a Likert
scale. The sample size used in this study was 98 respondents. Instrument testing
was conducted using validity and reliability tests. The data analysis tool used was
multiple linear regression with SPSS version 26. The results of the study show the
following regression equation: Y = 7.616 + 0.073X1 + 0.083X2 + 0.152X3 +
0.422X4 + ¢ The R value (correlation coefficient) obtained was 0.725 or 72.5%,
and the R Square (coefficient of determination) value was 0.526 or 52.6%. The
results indicate that partially, price and service quality have a significant effect on
purchasing decisions, whereas location and product diversity do not.
Simultaneously, location, product diversity, price, and service quality are proven to
have an influence on purchase intention.

Keywords: Traditional market, location, product diversity, price, service quality,

purchasing decision.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pasar tradisional memiliki peran krusial dalam struktur ekonomi
masyarakat, terutama di daerah perkotaan dan pedesaan. Di Indonesia, pasar
tradisional tidak hanya berfungsi sebagai tempat pertukaran barang dan jasa,
tetapi juga sebagai pusat interaksi sosial dan budaya. Pasar, menurut
Peraturan Menteri Dalam Negeri, adalah tempat di mana pembeli dan penjual
bertemu untuk melakukan transaksi, memfasilitasi interaksi sosial budaya,
dan mengembangkan ekonomi masyarakat (Permendagri, 2007). Pasar
tradisional sering kali menjadi sumber penghidupan utama bagi banyak
pedagang kecil dan menengah, yang menggantungkan pendapatannya pada
transaksi harian dengan konsumen. Namun, keberadaan pasar tradisional
mulai mengalami tekanan seiring dengan perkembangan pasar modern dan e-
commerce yang menawarkan kenyamanan serta efisiensi dalam berbelanja.
Meskipun demikian, pasar tradisional tetap memiliki daya tarik tersendiri bagi
masyarakat karena berbagai faktor, termasuk keberagaman produk, harga
yang lebih terjangkau, dan kedekatan dengan komunitas.

Pasar Tradisional Adiwinangun merupakan salah satu contoh pasar
tradisional yang memiliki potensi besar dalam mendukung perekonomian
lokal. Pasar ini menyediakan berbagai macam produk, mulai dari kebutuhan
sehari-hari seperti bahan pangan, pakaian, hingga produk-produk lokal yang

unik dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Selain itu, pasar ini menjadi tempat



bagi para pedagang kecil untuk memasarkan produknya secara langsung
kepada konsumen tanpa perantara. Namun, dengan semakin pesatnya
pertumbuhan pusat perbelanjaan modern dan e-commerce, Pasar Tradisional
Adiwinangun menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan
eksistensinya. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di pasar
tradisional ini dengan mempertimbangkan aspek lokasi, keberagaman produk,
harga, dan kualitas pelayanan.

Lokasi pasar menjadi salah satu faktor krusial yang memengaruhi
aksesibilitas dan kenyamanan konsumen. Pasar yang strategis dan mudah
diakses cenderung lebih menarik bagi pembeli karena kemudahan dalam
mencapai lokasi belanja. Menurut Lengkong, Tumbel, dan Kalangi (2023),
lokasi yang nyaman, aman, bersih, ramai, serta mudah diakses adalah
beberapa kriteria yang banyak diminati konsumen. Faktor-faktor seperti
kemudahan transportasi, ketersediaan lahan parkir, serta lingkungan yang
mendukung kenyamanan belanja menjadi aspek yang harus diperhatikan oleh
pengelola pasar. Selain itu, kondisi infrastruktur pasar seperti jalan masuk
yang layak, pencahayaan yang memadai, dan ketersediaan fasilitas umum
seperti toilet serta tempat ibadah juga memainkan peran penting dalam
membentuk pengalaman berbelanja yang positif.

Keberagaman produk juga menjadi faktor yang sangat penting dalam
menarik minat konsumen. Konsumen cenderung lebih tertarik berbelanja di

pasar yang menyediakan berbagai jenis produk, baik dari segi variasi merek,



jenis barang, maupun kualitasnya. Schiffman dan Kanuk (2010) berpendapat
semakin beragam pilihan produk yang tersedia, semakin besar kemungkinan
konsumen menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhannya.
Keberagaman produk tidak hanya mencerminkan fleksibilitas pasar dalam
memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga menunjukkan daya saing pasar
dalam menghadapi persaingan dengan pasar modern. Selain itu, adanya
produk lokal dan unik yang sulit ditemukan di tempat lain menjadi nilai
tambah yang membuat konsumen lebih tertarik untuk berbelanja di pasar
tradisional dibandingkan dengan pusat perbelanjaan modern.

Selain lokasi dan keberagaman produk, harga menjadi salah satu faktor
utama dalam keputusan pembelian konsumen. Pasar tradisional dikenal
dengan harga yang relatif lebih terjangkau dibandingkan dengan pasar
modern atau supermarket. Harga yang kompetitif menjadi daya tarik utama
bagi konsumen, terutama di tengah kondisi ekonomi yang fluktuatif.
Penelitian oleh Pujiwati, Dewi, dan Hadi (2023) menunjukkan bahwa
konsumen cenderung memilih tempat belanja yang menawarkan harga sesuai
dengan persepsi nilai mereka. Selain itu, adanya fleksibilitas dalam proses
negosiasi harga di pasar tradisional menjadi keunggulan tersendiri yang sulit
ditemukan di pasar modern. Oleh karena itu, harga yang terjangkau dan
sebanding dengan kualitas produk akan meningkatkan keputusan pembelian
konsumen.

Kualitas pelayanan juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi

pengalaman belanja konsumen. Pelayanan yang baik dapat meningkatkan



kepuasan dan loyalitas konsumen, sehingga mendorong mereka untuk
melakukan pembelian ulang. Firmansyah (2018) menyatakan bahwa
keramahan penjual, kecepatan layanan, serta responsivitas terhadap keluhan
konsumen menjadi elemen kunci dalam menciptakan pengalaman belanja
yang positif. Konsumen yang merasa dihargai dan mendapatkan pelayanan
yang baik cenderung akan kembali berbelanja di tempat yang sama, serta
merekomendasikan pasar tersebut kepada orang lain. Sebaliknya, pelayanan
yang kurang baik dapat menyebabkan ketidakpuasan dan mendorong
konsumen untuk beralih ke pasar lain atau memilih alternatif belanja yang
lebih nyaman.

Dalam konteks regulasi, pemerintah telah menetapkan berbagai kebijakan
untuk melindungi dan mengembangkan pasar tradisional. Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan mengatur mengenai pengelolaan
pasar tradisional agar tetap kompetitif dan mampu bersaing dengan pasar
modern. Selain itu, Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko
Modern menegaskan bahwa pasar tradisional harus dikelola dengan baik agar
dapat bertahan di tengah pertumbuhan ritel modern. Peraturan ini juga
menekankan pentingnya peran pemerintah daerah dalam membina dan
mengembangkan pasar tradisional agar tetap menjadi pusat ekonomi
masyarakat. Dalam praktiknya, dukungan pemerintah dalam bentuk
penyediaan infrastruktur, kebijakan pajak, serta program pembinaan bagi

pedagang sangat diperlukan agar pasar tradisional tetap dapat berkembang



dan bersaing dengan sektor ritel modern.

Selain itu, dalam upaya meningkatkan daya saing pasar tradisional,
berbagai program revitalisasi telah dilakukan oleh pemerintah daerah dan
pusat. Program ini mencakup peningkatan infrastruktur pasar, digitalisasi
sistem transaksi, serta pembinaan bagi pedagang dalam meningkatkan
kualitas produk dan pelayanan. Dengan adanya dukungan yang kuat dari
berbagai pihak, diharapkan pasar tradisional tetap mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman dan mempertahankan eksistensinya sebagai pusat ekonomi
masyarakat.

Banyak penelitian telah dilakukan tentang pilihan pembelian konsumen di
pasar tradisional, dengan penekanan utama pada lokasi, harga, keberagaman
produk, dan kualitas pelayanan. Penelitian sebelumnya, seperti Lengkong,
Tumbel, dan Kalangi (2023), menekankan betapa pentingnya lokasi strategis
untuk meningkatkan daya tarik pasar tradisional. Selain itu, penelitian oleh
Pujiwati, Dewi, dan Hadi (2023) menemukan bahwa di pasar tradisional,
harga yang kompetitif memberikan keuntungan. Namun, masih ada beberapa
kesenjangan penelitian yang perlu diperjelas untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang pilihan pembelian konsumen di pasar tradisional.

Salah satu perbedaan utama dari penelitian ini adalah bahwa tidak ada
studi lain yang secara bersamaan menyelidiki hubungan antara keputusan
pembelian di pasar konvensional dan faktor-faktor seperti lokasi,
keberagaman produk, harga, dan kualitas pelayanan. Studi ini tidak

melakukan hal ini dengan menggunakan model penelitian yang terintegrasi.



Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya membahas satu atau dua faktor
secara terpisah, sehingga tidak dapat memberikan gambaran menyeluruh
tentang faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen di pasar tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi celah ini dengan menganalisis bagaimana keempat
faktor tersebut berkontribusi pada keputusan pembelian konsumen secara
keseluruhan.

Selain itu, perubahan pola konsumsi akibat digitalisasi dan perkembangan
e-commerce juga menjadi aspek yang belum banyak dibahas dalam konteks
pasar tradisional. Studi terdahulu lebih banyak berfokus pada faktor
konvensional seperti harga dan lokasi, namun belum mempertimbangkan
bagaimana perubahan preferensi konsumen akibat perkembangan teknologi
dapat mempengaruhi daya saing pasar tradisional. Oleh karena itu, penelitian
ini juga berupaya untuk melihat bagaimana pasar tradisional dapat beradaptasi
dengan perubahan perilaku konsumen di era digital, serta bagaimana faktor-
faktor yang dikaji dapat tetap relevan dalam menarik minat konsumen.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik yang
lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian di pasar tradisional. Selain itu, penelitian ini juga akan
memberikan wawasan praktis bagi pengelola pasar dan pemerintah dalam
merancang strategi untuk meningkatkan daya tarik pasar tradisional di tengah
persaingan dengan pasar kontemporer dan e-commerce.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan



pembelian konsumen telah banyak dilakukan, terutama pada sektor ritel
modern seperti supermarket dan minimarket. Beberapa studi menunjukkan
bahwa variabel seperti lokasi, keberagaman produk, kualitas pelayanan, dan
harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumen.
Namun, sebagian besar penelitian tersebut difokuskan pada lingkungan pasar
modern atau kawasan perkotaan, sehingga kurang merepresentasikan kondisi
pasar tradisional yang memiliki karakteristik dan dinamika tersendiri.

Selain itu, masih terbatas penelitian yang mengkaji secara komprehensif
dan simultan keempat variabel tersebut dalam konteks pasar tradisional di
daerah pedesaan, seperti Pasar Adiwinangun, Ngadirejo. Padahal, pasar
tradisional tetap menjadi salah satu pusat aktivitas ekonomi masyarakat,
khususnya di wilayah pedesaan, dan memiliki pola keputusan pembelian
konsumen yang berbeda dibanding pasar modern, seperti hubungan
emosional dengan pedagang, kebiasaan tawar-menawar, serta pertimbangan
harga dan aksesibilitas.

Dengan demikian, terdapat celah penelitian dalam memahami secara
mendalam bagaimana faktor lokasi, keberagaman produk, kualitas pelayanan,
dan harga memengaruhi keputusan pembelian konsumen di pasar tradisional.
Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan kontribusi ilmiah serta
masukan praktis bagi pengelola pasar, pedagang, dan pihak terkait dalam
meningkatkan daya tarik pasar tradisional di tengah persaingan dengan ritel
modern.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk



melakukan kajian komprehensif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan pembelian konsumen di Pasar Tradisional Adiwinangun,

khususnya terkait lokasi, keberagaman produk, harga, dan kualitas pelayanan.

Dengan memahami hubungan antara variabel-variabel ini, diharapkan dapat

dihasilkan rekomendasi yang konkret untuk meningkatkan daya tarik pasar

tradisional, terutama Pasar Adiwinangun, di era yang semakin kompetitif.

Penelitian ini juga akan berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan

dalam bidang pemasaran dan perilaku konsumen, serta memberikan panduan

bagi pengelola pasar dan pedagang dalam meningkatkan performa mereka

dalam melakukan aktivitas perdagangan.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasikan rumusan masala sebagai

berikut :

1.

Apakah lokasi pasar mempengarui keputusan pembelian konsumen di Pasar
Tradisional Adiwinangun?
Apakah keberagaman produk memengaruhi keputusan pembelian

konsumen di Pasar Tradisional Adiwinangun?

. Apakah harga produk memengaruhi keputusan pembelian konsumen di

Pasar Tradisional Adiwinangun?

Apakah kualitas pelayanan memengaruhi keputusan pembelian konsumen
di Pasar Tradisional Adiwinangun?

Apakah Lokasi, keberagaman Produk, harga, dan Kualitas berpengaruh

secara simultan terhadap Keputusan pembelian konsumen.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Menguji pengaruh lokasi pasar terhadap keputusan pembelian konsumen di
Pasar Tradisional Adiwinangun.
Menguji keberagaman produk yang ditawarkan terhadap keputusan

pembelian konsumen di Pasar Tradisional Adiwinangun.

. Menguji pengaruh harga produk terhadap keputusan pembelian konsumen

untuk berbelanja di Pasar Tradisional Adiwinangun.

Menguji pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian
konsumen di Pasar Tradisional Adiwinangun.

Untuk menguji pengaruh variable dominan di antara lokasi, keberagaman
produk, harga, dan kualitas pelayanan dalam memengaruhi keputusan

pembelian konsumen di Pasar Tradisional Adiwinangun.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

e Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang pemasaran dan perilaku konsumen, dengan
menambah wawasan tentang faktor-faktor yang memengaruhi

keputusan pembelilan di pasar tradisional.



Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
strategi pemasaran di pasar tradisional, terutama yang berfokus pada

aspek lokasi, keberagaman produk, harga, dan kualitas pelayanan.

2. Manfaat Praktis

Memberikan rekomendasi bagi pengelola Pasar Tradisional
Adiwinangun dalam mengoptimalkan pengelolaan pasar agar lebih
menarik minat konsumen.

Menjadi pedoman bagi pedagang di pasar tradisional untuk
meningkatkan kualitas produk, harga, dan pelayanan, sehingga mampu
bersaing dengan pasar modern dan meningkatkan daya tarik pasar
tradisional.

Mendukung pihak pemerintah daerah dalam pengembangan dan
pengelolaan pasar tradisional yang sesuai dengan preferensi konsumen,
sehingga dapat meningkatkan peran pasar tradisional dalam

perekonomian lokal.

3. Manfaat Sosial

Membantu mempertahankan eksistensi pasar tradisional sebagai bagian
dari interaksi sosial budaya masyarakat, terutama di daerah
Temanggung.

Mendorong konsumen untuk tetap mendukung pasar tradisional sebagai
pilihan utama dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga

memperkuat ekonomi lokal dan komunitas sekitar.
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1.5 Sistimatika Penulisan

Bab I membahas latar belakang penelitian mengenai peran penting pasar

Bab II

tradisional, faktor-faktor yang memengaruhi Keputusan pembelian
konsumen di Pasar Tradisional Adiwinangun, serta alasan penelitian
ini perlu dilakukan. Kemudian akan dirumuskan permasalahan
penelitian yang menjadi dasar dalam mencapai tujuan penelitian ini.
Setelah itu, tujuan dan manfaat penelitian akan dijelaskan, diikuti
dengan sistematika penulisan sebagai panduan pembaca.

membahas teori dan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian
ini. Selanjutnya Telaah Teori yang akan menguraikan konsep-konsep
utama, seperti lokasi, keberagaman produk, harga, dan kualitas
pelayanan, yang berpengaruh terhadap Keputusan pembelian
konsumen. Selanjutnya Penelitian Terdahulu, ditinjau hasil penelitian
sebelumnya untuk memperkuat dasar teori dan memberikan
perspektif yang relevan. Selanjutnya, akan membahas Hubungan
Logis Antar Variabel menjelaskan keterkaitan antarvariabel dalam
penelitian ini, dan Kerangka Konseptual/Pemikiran menggambarkan
model penelitian yang dirancang berdasarkan hubungan variabel
tersebut. Terakhir, yaitu Hipotesis menyajikan asumsi atau dugaan
awal tentang hubungan antara variabel-variabel yang akan diuji

dalam penelitian ini.

Bab III menguraikan metode yang digunakan untuk mencapai tujuan

penelitian. Selanjutnya Desain Penelitian, dijelaskan jenis dan
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pendekatan penelitian yang digunakan. Selanjutnya Variabel
Penelitian dan Definisi Operasional Variabel mengidentifikasi
variabel penelitian serta memberikan definisi operasional yang jelas
untuk masing-masing variabel. Dan Objek Penelitian menjelaskan
fokus utama penelitian ini, yaitu konsumen Pasar Tradisional
Adiwinangun. Selanjutnya Populasi, Sampel, Besar Sampel, dan
Teknik Pengambilan Sampel menguraikan tentang sasaran penelitian,
ukuran sampel, dan metode pengambilan sampel. Selanjatnya Jenis
Data menjelaskan data yang digunakan, baik primer maupun
sekunder. Selanjutnya Metode Pengumpulan Data memaparkan cara
data dikumpulkan, seperti melalui kuesioner atau wawancara.
Terakhir, Metode/Teknik Analisis merinci metode statistik atau
teknik analisis data yang akan digunakan untuk menguji hipotesis.
Bab IV akan menguraikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari beberapa bagian. Pertama, Deskripsi Responden akan
menguraikan karakteristik responden sebagai data primer atau objek
penelitian sebagai data sekunder. Kedua, Deskripsi Variabel
Penelitian akan memberikan penjelasan mengenai setiap variabel
yang diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya, Hasil Penelitian akan
menguraikan temuan-temuan utama yang diperoleh berdasarkan
analisis data. Terakhir, Pembahasan akan menghubungkan hasil
penelitian dengan teori yang relevan dan penelitian sebelumnya, serta

memberikan interpretasi yang mendalam.
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Bab V akan berfokus pada kesimpulan akhir dan saran yang dapat diberikan
dari hasil penelitian. Bagian Kesimpulan akan merangkum temuan
utama dari penelitian ini secara ringkas. Pada bagian Saran, peneliti
akan memberikan rekomendasi yang praktis bagi pihak-pihak terkait,
khususnya bagi UMKM di Pasar Tradisional Adiwinangun. Di bagian
terakhir, Keterbatasan Penelitian, peneliti akan menguraikan
keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi selama proses penelitian,
serta implikasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

Bagian akhir ini mencakup Daftar Pustaka, yang memuat referensi yang
digunakan dalam penelitian, dan Lampiran, yang berisi dokumen tambahan,
seperti kuesioner penelitian dan data lain yang relevan untuk mendukung hasil

penelitian.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Teori
2.1.1 Teori Keputusan Pembelian Konsumen

Ada banyak faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Faktor internal
termasuk demografi individu, seperti usia, pendapatan, dan gaya
hidup, serta faktor psikologis, seperti motivasi dan persepsi.
Faktor eksternal termasuk faktor sosial, budaya, dan pemasaran,
seperti pengaruh referensi kelompok, promosi, dan kualitas
layanan yang diberikan oleh penjual. Studi baru menunjukkan
bahwa faktor situasional seperti kenyamanan pasar, kebersihan,
dan tingkat keramaian juga memengaruhi keputusan pembelian di
pasar tradisional. (ResearchGate, 2023)

Selain faktor internal dan eksternal, keberagaman produk,
harga, dan kualitas pelayanan menjadi faktor penting yang
memengaruhi  keputusan pembelian konsumen di pasar
tradisional. Konsumen memiliki lebih banyak pilihan, yang
meningkatkan kemungkinan pembelian mereka. Untuk menarik
minat pembeli, harga harus kompetitif dan sesuai dengan daya beli
pelanggan. Studi menunjukkan bahwa kepuasan dan kesetiaan
pelanggan sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan, seperti
keramahan pedagang, kecepatan transaksi, dan kemudahan akses

ke pasar. (Jurnal UNSUR, 2024)
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Studi baru menunjukkan bahwa lokasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pilihan pelanggan untuk berbelanja di
pasar tradisional. Dibandingkan dengan pasar yang kurang
strategis, pasar yang memiliki akses transportasi yang baik dan
dekat dengan pemukiman cenderung lebih ramai. Pasar yang
nyaman dan tidak terlalu padat juga dapat meningkatkan
pengalaman belanja pelanggan, mendorong mereka untuk kembali
ke tempat yang sama. Penelitian tentang keputusan pembelian
konsumen di Pasar Tradisional Adiwinangun Ngadirejo
Temanggung dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang cara meningkatkan daya saing pasar tradisional
di tengah persaingan dengan ritel modern dengan
mempertimbangkan berbagai faktor ini. (Jurnal Online Nobel,
2024)

2.1.2 Teori Lokasi

Dalam konteks pemasaran, lokasi merujuk pada faktor-
faktor yang menentukan aksesibilitas dan memengaruhi keputusan
konsumen untuk mengunjungi suatu tempat. Konsep ini
didasarkan pada ide bahwa lokasi yang strategis mempermudah
konsumen untuk mencapai tempat tersebut, sehingga
meningkatkan peluang terjadinya transaksi (Tumbel, Kalangi, &
Lengkong, 2023). Teori lokasi yang diperkenalkan oleh von

Thiinen menunjukkan bahwa lokasi menentukan keunggulan
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kompetitif suatu tempat, terutama dalam hal efisiensi dan
pengurangan biaya transportasi bagi konsumen.

Di pasar tradisional, lokasi yang strategis menjadi
keunggulan utama karena dapat menarik lebih banyak konsumen
dan memudahkan akses bagi mereka yang tinggal di sekitarnya.
Lokasi yang baik juga berarti pasar tersebut dekat dengan pusat
aktivitas masyarakat, sehingga konsumen dapat dengan mudah
dan cepat mengakses berbagai produk. Penelitian (Nurlia, 2021)
menunjukkan bahwa konsumen lebih tertarik untuk berbelanja di
tempat yang mudah dijangkau, aman, bersih, dan dilengkapi
dengan fasilitas yang memadai, seperti area parkir atau akses
transportasi umum.

Kenyamanan dan keamanan juga merupakan faktor
penting. Pasar yang terawat dan bersih memberikan kesan positif
bagi konsumen, mendorong mereka untuk kembali berbelanja.
Sebaliknya, lokasi yang tidak terawat dan sulit diakses dapat
mengurangi Keputusan pembelian konsumen utnuk berbelanja
karena menciptakan ketidaknyamanan dan ketidakamanan bagi
konsumen.

2.1.3 Teori Keberagaman Produk

Keberagaman produk berkaitan dengan variasi dan jenis

barang yang ditawarkan oleh pedagang di pasar. Dalam perilaku

konsumen, keberagaman produk menjadi elemen kunci yang
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memungkinkan konsumen untuk memiliki lebih banyak pilihan,
sehingga memenuhi berbagai kebutuhan dan preferensi (Kotler &
Armstrong, 2017). Keberagaman ini juga meningkatkan kepuasan
konsumen, karena memberikan kebebasan untuk memilih produk
yang paling sesuai dengan selera, gaya hidup, dan anggaran
mereka.

Keberagaman produk yang tinggi memberikan nilai
tambah di pasar tradisional, terutama karena produk yang
ditawarkan sering kali merupakan barang-barang lokal atau unik
yang tidak dapat ditemukan di tempat lain. Hal ini dapat
memberikan keunggulan pasar tradisional dibandingkan pasar
modern. Fathurrahman dan Khasanah (2020) mencatat bahwa
pasar tradisional dengan produk yang beragam lebih cenderung
menarik konsumen, karena mereka tidak hanya mencari
kebutuhan pokok tetapi juga pengalaman yang unik dan autentik.

Di samping itu, keberagaman produk memengaruhi
keputusan pembelian dengan memberi konsumen kesempatan
untuk membandingkan harga, kualitas, dan variasi produk di satu
tempat. Keberagaman ini menciptakan pengalaman belanja yang
lebih menarik dan dinamis, terutama jika produk yang ditawarkan
dapat memenuhi kebutuhan khusus yang tidak tersedia di tempat

lain.
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2.1.4 Teori Harga

Harga adalah faktor signifikan yang memengaruhi
keputusan konsumen, terutama di pasar tradisional di mana
konsumen cenderung lebih sensitif terhadap harga. Teori nilai
harga (price-value theory) menyatakan bahwa konsumen
memilih produk atau layanan berdasarkan nilai yang mereka
terima dari harga yang dibayar (Schiffman & Kanuk, 2015). Di
pasar tradisional, harga yang lebih terjangkau menjadi daya tarik
utama, terutama karena konsumen dapat melakukan tawar-
menawar, yang memberikan fleksibilitas dalam berbelanja.

Menurut Kusuma et al. (2020), harga yang kompetitif
merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi
Keputusan pembelian konsumen. Konsumen pasar tradisional
biasanya berasal dari berbagai lapisan masyarakat dengan daya
beli yang beragam. Harga yang fleksibel dan sesuai anggaran
menjadi alasan utama konsumen memilih pasar tradisional
dibandingkan pasar modern, yang sering menetapkan harga tetap
dan tidak dapat dinegosiasikan.

Namun, harga yang terjangkau tidak selalu berarti kualitas
produk yang lebih rendah. Banyak konsumen menganggap
produk di pasar tradisional lebih segar atau autentik, terutama
untuk produk pangan atau bahan pokok. Ini menunjukkan bahwa

harga di pasar tradisional tidak hanya bersaing, tetapi juga
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memberikan persepsi nilai yang tinggi kepada konsumen, yang
pada gilirannya meningkatkan keputusan pembelian mereka.
2.1.5 Teori Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan menjadi faktor krusial dalam
menciptakan pengalaman belanja konsumen dan memengaruhi
keputusan pembelian mereka. Model SERVQUAL yang
dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1988)
mengidentifikasi lima dimensi utama kualitas pelayanan, yaitu
keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik. Setiap
dimensi memiliki peran penting dalam menciptakan kepuasan
dan loyalitas konsumen terhadap suatu tempat belanja.

Di pasar tradisional, pelayanan cenderung lebih personal,
di mana pedagang dan konsumen memiliki hubungan yang lebih
dekat. Susilawati dan Riyadi (2021) menunjukkan bahwa
interaksi pribadi antara pedagang dan konsumen menciptakan
pengalaman belanja yang positif, karena pedagang sering
mengenal konsumen secara pribadi. Ini meningkatkan rasa
kepercayaan dan kesetiaan konsumen untuk terus berbelanja di
pasar tersebut.

Pelayanan yang baik juga menciptakan kesan positif
terhadap pasar tradisional secara keseluruhan. Pelayanan yang
ramah, sopan, dan responsif terhadap kebutuhan konsumen

memberikan nilai tambah yang sering kali tidak ditemukan di
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pasar modern. Ini memperkuat persepsi bahwa pasar tradisional
bukan hanya tempat belanja, tetapi juga tempat di mana
konsumen merasa dihargai dan diperlakukan dengan baik.
Kualitas pelayanan yang baik juga dapat memperpanjang waktu
konsumen di pasar, yang berdampak positif pada keputusan
pembelian mereka.

2.1.6. Hubungan Antara Lokasi, Keberagaman Produk, Harga, dan
Kualitas Pelayanan dengan Keputusan Pembelian Konsumen

Tempat, variasi produk, harga, dan kualitas pelayanan
adalah beberapa faktor yang memengaruhi keputusan pembeli.
Menurut Yusuf, Amrullah, dan Tenriawaru (2018), lokasi yang
strategis dengan aksesibilitas yang baik dapat meningkatkan
kemungkinan bahwa pelanggan memilih untuk berbelanja di
lokasi tersebut. Selain itu, berbagai produk yang ditawarkan oleh
lokasi tersebut memberi pelanggan lebih banyak pilihan, yang
pada gilirannya meningkatkan kepuasan pelanggan dan
mendorong mereka untuk membuat keputusan pembelian yang
lebih baik (Yusuf et al., 2018).

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh harga yang
kompetitif dan sesuai dengan persepsi nilai pelanggan. Pujiwati,
Dewi, dan Hadi (2023) menemukan bahwa harga memengaruhi
keputusan konsumen untuk membeli produk Oasis Bubble
Milktea and Dessert di Kota Magelang. Selain itu, Firmansyah

(2018) menyatakan bahwa kualitas pelayanan yang baik, seperti
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kecepatan layanan dan keramahan karyawan, dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan dan membuat mereka lebih sering membeli
barang lain.

Secara keseluruhan, keputusan pelanggan untuk membeli
produk dapat sangat dipengaruhi oleh lokasi yang strategis,
berbagai produk, harga yang kompetitif, dan layanan yang unggul.
Menurut Ansori (2019), bisnis harus mempertimbangkan keempat
komponen ini dalam strategi pemasaran dan operasional mereka
untuk meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan. Dengan
memahami hubungan antara faktor-faktor ini, pengelola pasar

tradisional dapat merancang strategi yang lebih efektif dalam

menarik dan mempertahankan konsumen.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti, | Jumlah Variabel & Hasil
Tahun, & Sampel/ | Metode analisis
Judul Periode
1 | (Akmelia Lely Variabel 1. Koefisien korelasi
Susanti, 2023) independent: (hubungan) sangat kuat
Pengaruh harga (X1) dengan cara pelanggan
Harga, Lokasi, lokasi (X2), melihat toko tersebut.
Keragaman keberagaman 2. Terdapat pengaruh yang
Produk dan produk (X3), signifikan
Kualitas kualitas antara harga, lokasi,
Pelayanan pelayanan (X4), | keberagaman produk dan
terhadap terhadap kualitas pelayanan secara
Keputusan keputusan simultan terhadap
Pembelian pembelian (Y) keputusan pembelian.
Produk Batik 3. variabel keberagaman
produk tertinggi
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di CV Ningrat
Prasojo Kediri

dibandingkan variabel
bebas lainnya.

Nadhifia 100 Variabel 1. variabel lokasi
Hibatullah, respond | Independen: mempengaruhi keputusan
2019, en Lokasi (Lk), pembelian secara
Pengaruh Kualitas signifikan.

Lokasi, Pelayanan 2. variabel lokasi
Kualitas (KPI), mempengaruhi keputusan
Pelayanan, Keberagaman pembelian secara
Keberagaman Produk (KPR), | signifikan.

Produk, dan Harga (H), 3. variabel keragaman
Harga terhadap Keputusan produk memiliki dampak
keputusan Pembelian (KP) | yang signifikan terhadap
pembelian di keputusan pembelian.
TB. Rejeki

Agung

Surabaya

Dina Lestari, 97 Variabel 1. Lokasi berpengaruh
2023, respond | Independen: signifikan terhadap
Pengaruh en Lokasi (X1), keputusan pembelian,
Lokasi, Keberagaman 2. Keragaman produk
Keberagaman Produk (X2), berpengaruh signifikan
produk, dan Kualitas terhadap keputusan
Kualitas Pelayanan (X3), | pembelian.

pelayanan Keputusan 3. kualitas pelayanan
terhadap Pembelian (Y1) | berpengaruh signifikan
Keputusan terhadap keputusan
pembelian di pembelian,

Indomaret

Sarwoedi

Pucanggading

Onky Yahya 96 Variabel Harga, Lokasi
Dewanta, Budi | respond | Independent: berpengaruh signifikan
Santoro, Jekti | en Harga (X1), sedangkan variable
Rahayu, 2023, Lokasi (X2), Keberagaman Produk
Pengaruh Keberagaman tidak berpengaruh
harga, Lokasi, Produk (X3), signifikan terhadap
dan Keputusan variabel terikat yaitu
Keberagaman pembelian (Y) keputusan pembelian.
produk

terhaadap

Keputusan

Pembelian

Pada Mebel

Putra Furniture
Puger
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Agus Salim,
Herry Nurdin,
2020, Lokasi,
Kebergaman
Produk, Harga
dan Kualitas
Pelayanan
Pengaruhnya
Terhadap
Minat Beli
Pada Pasar
Raya
Amahami
(Kota Bima)

100
respond
en

Variabel
Independen
:Lokasi (X1),
Keberagaman
produk (X2),
Harga (X3) dan
Kualitas
Pelayanan (X4),
Minat beli (Y).

1. terdapat pengaruh
signifikan terhadap minat
beli pada pasa raya
Amahami kota bima.

2. Tidak terdapat pengaruh
keberagaman produk
terhadap minat beli pada
pasa raya Amahami kota
bima.

3. Terdapat pengaruh
signifikanHarga terhadap
minat beli pada pasa raya
Amahami kota bima.

4. Terdapat pengaruh
signifikan Kualitas
pelayanan terhadap minat
beli pada pasa raya
Amahami kota bima.

5. terdapat pengaruh
secara simulta antara
lokasi, keberagaman
produk harga dan kualitas
pelayanan terhadap minat
belipasar raya Amahami
kota Bima.

2.3 Hubungan Logis Antar Variabel

2.3.1 Hubungan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

Salah satu faktor penting dalam keputusan pembelian pelanggan

adalah lokasi. Menurut teori perilaku konsumen, kemudahan akses dan

kedekatan lokasi dengan tempat tinggal atau aktivitas sehari-hari

meningkatkan kemungkinan mereka memilih suatu tempat berbelanja

(Yusuf et al., 2018). Konsumen cenderung lebih sering mengunjungi

dan membeli barang di pasar yang strategis, seperti dekat dengan

pemukiman atau pusat transportasi.

Selain faktor aksesibilitas, lokasi juga memengaruhi kenyamanan

lingkungan. Pasar dengan fasilitas pendukung seperti tempat parkir
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yang luas, akses kendaraan umum, dan kondisi jalan yang baik akan
meningkatkan pengalaman berbelanja pelanggan. Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Ansori pada tahun 2019 menemukan bahwa
tempat-tempat yang mudah dijangkau bukan hanya meningkatkan
jumlah pelanggan yang datang ke sana, tetapi juga meningkatkan
jumlah yang mereka beli karena mereka merasa lebih nyaman dan
nyaman untuk berbelanja di sana.

2.3.2 Hubungan Keberagaman ProdukTerhadap Keputusan Pembelian
Konsumen

Keberagaman produk memainkan peran penting dalam keputusan
pembelian konsumen karena menawarkan lebih banyak pilihan yang
memenuhi kebutuhan dan preferensi mereka. Menurut Schiffman dan
Kanuk (2010), ada kemungkinan lebih besar bahwa pelanggan akan
menemukan produk yang sesuai dengan keinginan mereka jika ada
lebih banyak variasi produk yang tersedia. Karena pelanggan merasa
lebih mudah memenuhi kebutuhan mereka di satu tempat tanpa harus
belanja di tempat lain, pasar yang menawarkan berbagai produk dapat
menarik lebih banyak pelanggan.

Keberagaman produk meningkatkan kepuasan pelanggan dan
loyalitas pelanggan. Studi oleh Pujiwati, Dewi, dan Hadi (2023)
menunjukkan bahwa pelanggan cenderung memilih tempat belanja
yang menawarkan berbagai produk dengan harga dan kualitas yang
berbeda. Semakin banyak produk yang tersedia, semakin besar

kemungkinan pelanggan melakukan pembelian impulsif atau mencoba
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produk baru. Karena pelanggan merasa dapat memenuhi semua
kebutuhan mereka di satu tempat, hal ini dapat meningkatkan jumlah
kali mereka mengunjungi pasar.

2.3.3 Hubungan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

Menurut Kotler dan Keller (2016), kemungkinan pembelian akan
meningkat jika harga sesuai dengan persepsi nilai konsumen.
Konsumen cenderung lebih yakin untuk membeli suatu produk jika
mereka merasa harganya sebanding dengan kualitasnya dan
keuntungan yang ditawarkannya. Sebaliknya, jika harga dianggap
terlalu tinggi tanpa peningkatan kualitas yang signifikan, konsumen
dapat beralih ke produk atau tempat lain yang menawarkan harga yang
lebih kompetitif.

Selain itu, daya beli konsumen dipengaruhi oleh harga. Konsumen
dengan pendapatan menengah ke bawah lebih cenderung memilih
produk dengan harga terjangkau dan sesuai anggaran mereka, menurut
studi yang dilakukan oleh Pujiwati, Dewi, dan Hadi (2023). Konsumen
kelas atas, yang mungkin lebih memperhatikan kualitas dan merek,
cenderung kurang sensitif terhadap perubahan harga. Oleh karena itu,
strategi penetapan harga yang kompetitif dapat membuat pelanggan
lebih setia dan membuat mereka lebih suka membeli sesuatu.

2.3.3 Hubungan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen

Salah satu faktor utama yang memengaruhi pilihan pelanggan

adalah kualitas pelayanan. Pelayanan yang baik dapat menumbuhkan
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loyalitas, kepuasan, dan ulang beli, menurut Kotler dan Keller (2016).
Tempat belanja yang menawarkan pengalaman berbelanja yang
menyenangkan, seperti keramahan penjual, kecepatan layanan, dan
responsivitas terhadap keluhan, membuat pelanggan merasa dihargai
dan lebih cenderung untuk melakukan pembelian lagi di tempat lain.

Selain itu, penelitian yang dilakukan Firmansyah (2018)
menunjukkan bahwa, di pasar tradisional, preferensi pelanggan sangat
dipengaruhi oleh kualitas pelayanan. Keasyikan pembeli dalam
berbelanja dipengaruhi oleh hal-hal seperti sikap pedagang, kebersihan
pasar, dan kemudahan transaksi. Klien yang mendapatkan layanan yang
baik akan merasa lebih nyaman dan lebih cenderung untuk kembali ke
toko tersebut. Sebaliknya, layanan yang buruk dapat menyebabkan
ketidakpuasan pelanggan dan mengurangi keinginan mereka untuk
membeli sesuatu lagi.

2.3.3 Hubungan Lokasi, Keberagaman Produk Harga, dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

Lokasi, keberagaman produk, harga, dan kualitas pelayanan
adalah beberapa faktor yang memengaruhi keputusan pembeli.
Persepsi konsumen terhadap suatu tempat berbelanja dipengaruhi
secara signifikan oleh elemen-elemen ini, menurut Kotler dan Keller
(2016). Persepsi ini pada gilirannya memengaruhi pilihan dan niat
mereka untuk berbelanja.

Lokasi yang strategis membuat produk lebih mudah diakses, yang

pada gilirannya meningkatkan jumlah kunjungan dan keputusan
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pembelian yang dibuat oleh pelanggan (Yusuf et al., 2018). Pasar yang
dekat dengan pusat aktivitas masyarakat atau mudah dijangkau dengan
transportasi umum akan lebih sering dikunjungi daripada pasar yang
sulit dijangkau.

Selain itu, keberagaman produk sangat penting untuk keputusan
pembelian. Menurut Schiffman dan Kanuk (2010), semakin banyak
pilihan produk yang tersedia, semakin besar kemungkinan pelanggan
menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhannya. Pasar dengan
variasi produk yang lebih luas memungkinkan pelanggan untuk
melakukan pembelian dalam jumlah lebih besar dan mengurangi
kemungkinan pindah ke tempat lain.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi daya beli pelanggan
adalah harga yang kompetitif. Sebuah penelitian oleh Pujiwati, Dewi,
dan Hadi (2023) menunjukkan bahwa pelanggan cenderung memilih
tempat belanja yang menawarkan harga yang sesuai dengan persepsi
nilai mereka. Harga yang terjangkau dan sebanding dengan kualitas
produk akan mendorong pelanggan untuk membeli produk tersebut,
sedangkan harga yang terlalu tinggi tanpa peningkatan kualitas dapat
menghalangi pelanggan untuk membeli produk tersebut.

Kualitas pelayanan sangat penting untuk kepuasan pelanggan dan
peningkatan loyalitas. Kenangan berbelanja dipengaruhi oleh
keramahan penjual, kecepatan layanan, dan responsivitas terhadap

kebutuhan pelanggan, menurut penelitian Firmansyah (2018).
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Pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan dan mendorong

pelanggan untuk kembali membeli sesuatu.

2.4 Kerangka Konseptual
Untuk memahami masalah yang dihadapi, penting untuk menyusun
kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel
terkait. Kerangka ini menjadi dasar dalam menganalisis masalah, mencari,
mengembangkan, dan memvalidasi hasil penelitian, yang dapat dilihat pada

gambar berikut:

| Lokasi (X1)

Keberagaman Produk (X2)

%
| Harga (X3) }7

Kualitas Pelayanan (X4)

Keputusan Pembelian (Y)

2.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 : Diduga terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara Lokasi
terhadap Keputusan pembelian konsumen di Pasar tradisional adiwinangun
Ngadirejo Temanggung.
H2 : Diduga terdapat pengaruh signifikan secara parsial antaraKeberagaman
Produk terhadap Keputusan pembelian konsumen di Pasar tradisional
adiwinangun Ngadirejo Temanggung.

H3 : Diduga terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara Harga
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terhadap Keputusan pembelian konsumen di Pasar tradisional adiwinangun
Ngadirejo Temanggung.

H4 : Diduga terdapat pengaruh signifikan secara parsial Kualitas Pelayanan
terhadap Keputusan pembelian konsumen di Pasar tradisional adiwinangun
Ngadirejo Temanggung.

HS5 : Diduga terdapat pengaruh signifikan secara keseluruhan antara Lokasi,
Kebaragaman Produk, harga, dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli

Konsumen di Pasar tradissional Adiwinangun Ngadirejo Temanggung.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif, penelitian
kuantitatif menggunakan data numerik dan analisis statistik untuk
menjelaskan fenomena serta mengeksplorasi hubungan atau pengaruh antara
variabel tertentu. Dalam pendekatan ini, fokusnya pada pengukuran objektif
dan pemrosesan data statistik guna menguji hipotesis atau menjawab
pertanyaan penelitian. Penelitian kuantitatif sangat sesuai untuk studi yang
membutuhkan data terukur, seperti hubungan sebab-akibat atau pengaruh
antar variabel, sehingga sering menggunakan instrumen seperti kuesioner
atau survei untuk mengumpulkan data numerik.

Menurut Sugiyono (2019), tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk
menjelaskan, memprediksi, dan mengendalikan fenomena melalui analisis
data terukur. Creswell (2018) juga menegaskan bahwa penelitian kuantitatif
mengutamakan pengumpulan dan analisis data numerik, di mana hasil
analisis ini dapat digunakan untuk menggeneralisasi temuan terhadap
populasi yang lebih luas. Berdasarkan perspektif ini, metode kuantitatif
relevan untuk menilai pengaruh variabel seperti lokasi, keragaman produk,
harga, dan kualitas layanan terhadap minat beli konsumen.

Menurut(Hair Jr et al., 2019) menunjukkan bahwa metode kuantitatif
efektif dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku

konsumen, karena hasilnya memberikan pandangan statistik yang objektif.
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Studi serupa oleh Putri dan Santoso (2021) di Jurnal Manajemen dan
Pemasaran juga membuktikan bahwa analisis kuantitatif mampu
menggambarkan secara akurat pengaruh variabel pasar tradisional terhadap
keputusan pembelian.

Judul yang akan diteliti pengkajiannya adalah kaajian komperhensif
lokasi, harga, keberagaman produk, dan kualitas pelayanan terhadap
keputusan pembelian konsumen pada Pasar Adiwinangun. Peneliti ingin
mengetahui apakah ada pengaruh lokasi, harga, keberagaman produk, dan
kualitas pelayanan terhadap terhadap Keputusan pembelian konsumen pada

Pasar Adiwinangun.

3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Berikut penjelasan untuk
masing-masing variabel beserta definisi operasionalnya:

Tabel 1.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator

Lokasi (X1) | Merupakan kondisi geografis pasar, | Aksesibilitas,
aksesibilitas, keamanan, serta | kebersihan,

kenyamanan yang dirasakan konsumen. | keamanan,

Definisi operasionalnya dapat diukur | kenyamanan
dengan aspek aksesibilitas lokasi,
kebersihan, keamanan, dan kenyamanan
lingkungan (Hidayah & Iskandar, 2020).

Keberagaman
Produk (X2)

Variasi dan banyaknya jenis produk yang
dijual di pasar, yang mampu menarik
minat konsumen untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Variabel ini diukur
berdasarkan jumlah variasi produk yang
tersedia, ketersediaan barang lokal, dan
kualitas barang (Sutrisno & Pramudita,
2021).

Variasi produk,
ketersediaan
barang lokal,
kualitas produk
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Harga (X3)

Tingkat keterjangkauan harga produk di
pasar yang dibandingkan dengan harga di
tempat lain. Definisi operasional harga
mencakup persepsi konsumen terhadap
keterjangkauan dan kesesuaian harga
barang dengan kualitas (Widyastuti &
Setiawan, 2019).

Keterjangkauan
harga,
perbandingan
harga,
kesesuaian
harga dengan
kualitas barang

Kualitas
Pelayanan
(X4)

Kemampuan pelaku pasar dalam
memberikan pelayanan yang memuaskan,
termasuk keramahan, kecepatan, dan
perhatian kepada konsumen. Kualitas
pelayanan diukur melalui kepuasan
konsumen terhadap pelayanan,
keramahan, dan keterampilan pelayanan
yang diberikan (Putri & Nugroho, 2022).

Kepuasan
pelayanan,
keramahan,
kecepatan,
perhatian
pedagang

Keputusan
Pembelian

(Y)

Merupakan niat atau keinginan konsumen
untuk melakukan pembelian di pasar
tradisional. Keputusan pembelian diukur
melalui keinginan berbelanja, kesediaan
untuk kembali berbelanja, dan kepuasan
pengalaman belanja di pasar (Kotler &
Keller, 2016).

Keinginan
berbelanja,
loyalitas
konsumen,
kepuasan
pengalaman
belanja

3.3 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah konsumen yang berbelanja di Pasar

Tradisional Adiwinangun di Ngadirejo, Kabupaten Temanggung. Pasar

Adiwinangun dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki berbagai jenis

produk yang mencakup kebutuhan pokok sehari-hari, produk lokal, dan barang

lainnya yang dibutuhkan masyarakat. Selain itu, pasar ini memiliki peranan

penting sebagai salah satu pusat ekonomi tradisional yang melayani kebutuhan

masyarakat sekitar.

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi Keputusan

pembelian konsumen di pasar tersebut, yaitu lokasi, keberagaman produk,
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harga, dan kualitas pelayanan. Masing-masing variabel ini akan dianalisis
untuk melihat sejauh mana pengaruhnya terhadap keputusan pembelian
konsumen di Pasar Adiwinangun, terutama di tengah persaingan pasar
tradisional dengan pasar modern dan e-commerce.

3.4 Populasi, Sampel, Besar Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang
berbelanja di Pasar Tradisional Adiwinangun, Ngadirejo, Kabupaten
Temanggung. Konsumen di pasar ini bervariasi dalam hal latar belakang
demografis, frekuensi berbelanja, dan preferensi terhadap produk.
Populasi ini dianggap relevan karena merupakan subjek yang paling
sesuai untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat beli di
pasar tradisional.

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian konsumen yang
terpilih dari populasi yang berbelanja di Pasar Tradisional Adiwinangun.
Karena tidak mungkin meneliti seluruh populasi, dipilih sejumlah
konsumen yang diharapkan dapat mewakili karakteristik populasi secara
keseluruhan.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Responden yang

memenuhi kriteria tersebut adalah konsumen Pasar Tradisional
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Adiwinangun Ngadirejo Temanggung yang berbelanja di pasar tersebut.
Karena populasi dalam penelitian ini sangat besar dan tidak terbatas
(infinite), serta jumlah pastinya tidak diketahui, diperlukan batasan dalam
pengambilan sampel. Oleh karena itu, peneliti menggunakan formula

Lemeshow dengan rumus sebagai berikut:

Z'p.g
dE

Keterangan:

n= Jumlah sampel

Z= harga standar normal (1,96)

P=estimator proporsi populasi (0,5)
d=interval/penyimpangan (0,10)

q=1-p

Jadi besar sampel dapat dihitung sebagai berikut:

_ (1,978)*(05)(05) _
B (0.1)2 -

975

Dibulatkan menjadi 98 responden

3.5 Jenis Data

1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber utama, yaitu konsumen yang berbelanja di Pasar
Tradisional Adiwinangun, Ngadirejo, Kabupaten Temanggung. Data ini
dikumpulkan melalui survei atau kuesioner yang diberikan kepada
responden. Penggunaan data primer bertujuan untuk mendapatkan
informasi langsung mengenai variabel penelitian, seperti persepsi
konsumen terhadap lokasi pasar, keberagaman produk, harga, dan kualitas

pelayanan, serta pengaruhnya terhadap keputusan pembelian konsumen.
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Data primer ini memberikan pandangan spesifik dan aktual sesuai dengan
kondisi di pasar tradisional tersebut.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari berbagai
sumber yang sudah ada sebelumnya, seperti buku, jurnal ilmiah, laporan,
dokumen resmi, atau publikasi dari instansi terkait. Dalam penelitian ini,
data sekunder diperoleh dari literatur yang relevan dengan pasar
tradisional, perilaku konsumen, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
minat beli. Sumber-sumber data sekunder ini membantu dalam
memberikan landasan teori, memperkuat analisis, dan membandingkan
hasil penelitian dengan penelitian-penelitian serupa sebelumnya.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Hasil yang diperoleh dari kuesioner ini akan diolah
menggunakan skala Likert 1-5. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena
sosial yang ada.

Berikut adalah tabel skala Likert yang dapat digunakan dalam penelitian

untuk mengukur responden terhadap variabel-variabel yang diteliti:
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Tabel 1.3 Tabel Skala Likret

Skala Deskripsi Nilai
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Setuju 3
4 Sangat Setuju 4
5 Sangat-Sangat Setuju 5
Penjelasan

e Sangat Tidak Setuju (1): Menunjukkan bahwa responden sangat tidak
setuju dengan pernyataan yang diajukan.

e Tidak Setuju (2): Menunjukkan ketidaksetujuan responden terhadap
pernyataan tersebut.

e Setuju (3): Responden netral dengan pernyataan yang diberikan.

e Sangat Setuju (4): Menunjukkan bahwa responden setuju dengan
pernyataan tersebut.

e Sangat-Sangat Setuju (5) : Menunjukkan bahwa responden sangat setuju
dengan pernyataan tersebut.
Skala ini dapat diterapkan pada pertanyaan yang terkait dengan variabel

penelitian seperti lokasi, keberagaman produk, harga, dan kualitas pelayanan

untuk mengukur sejauh mana pengaruhnya terhadap minat beli konsumen di

Pasar Tradisional Adiwinangun.
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3.7 Metode/Teknik Analsis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

3.7.1 Uji Validitas

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur
benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi
validitas instrumen, semakin akurat alat pengukur tersebut dalam
menilai suatu data. Pengujian validitas ini sangat penting dilakukan
agar pertanyaan yang diajukan tidak menghasilkan data yang
menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud. Secara teori, uji
validitas dapat diukur menggunakan korelasi product moment atau

korelasi Pearson, sebagai berikut:

i) A — T _ T ..

nXl_ zijy; — (2] 1-?'13,}(23 1¥ij)
: i 2 n .. 2 n .2 oo, )2
\/”"EJ 1235 — (Bfoami) \/”’EJ 155 — (B71945)

rxy =

Dengan r XY'sebagai koefisien korelasi untuk instrumen atau item
pertanyaan, X ij menyatakan skor instrumen ke-i untuk responden ke-j
(denganj = 1,2,...,n),yj adalah skor total keseluruhan instrumen
per dimensi untuk responden ke-j (denganj = 1,2,...,n), dan n
adalah jumlah responden.

Jika rhitung yang diperoleh lebih besar dari rtabel, maka
instrumen atau item pertanyaan tersebut berkorelasi signifikan terhadap
skor total (dinilai valid). Sebaliknya, jika rhitung lebih kecil dari

rtabel, maka instrumen atau item pertanyaan tersebut tidak berkorelasi
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signifikan terhadap skor total (dinilai tidak valid).

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah pengujian indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Ini
mencerminkan konsistensi hasil pengukuran ketika dilakukan dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur
yang sama. Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika dapat menghasilkan
hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. Kuesioner
dianggap reliabel jika jawaban dari kuesioner tersebut konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu.

Kuesioner sebagai alat ukur harus memiliki tingkat reliabilitas
yang tinggi. Perhitungan reliabilitas hanya dapat dilakukan jika variabel
pada kuesioner tersebut sudah dinyatakan valid. Oleh karena itu,
validitas harus dihitung terlebih dahulu sebelum menghitung reliabilitas;
jika pertanyaan dalam kuesioner tidak valid, maka tidak perlu
melanjutkan dengan pengujian reliabilitas. Uji reliabilitas dapat diukur
menggunakan rumus Cronbach’s alpha (o), yang dirumuskan sebagai

berikut:

2 k 2

k—1 s?

r =

2 . : .
Dengan s - menyatakan varians dari skor total seluruh instrumen

: 2 : : .
atau item pertanyaan, dan s 7 adalah varians dari skor untuk instrumen

atau item pertanyaan ke-j, di manaj = 1,2, ..., k dan k adalah jumlah
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instrumen atau item pertanyaan yang diujikan. Suatu data dianggap
reliabel dengan menggunakan teknik ini jika nilai Cronbach’s alpha (o)
lebih besar dari 0,6.

3.8 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk

menggambarkan, merangkum, dan mengorganisasi data dalam bentuk yang
mudah dipahami, dengan tujuan memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data tanpa melakukan inferensi atau penarikan kesimpulan yang
lebih luas; dalam analisis ini, data biasanya diolah menggunakan berbagai
ukuran pemusatan seperti mean (rata-rata), median (nilai tengah), dan mode
(nilai yang paling sering muncul), serta ukuran penyebaran seperti range
(jarak), varians, dan standar deviasi yang menunjukkan seberapa jauh data
menyebar dari rata-rata. Selain itu, analisis deskriptif juga mencakup
distribusi frekuensi untuk menggambarkan seberapa sering setiap nilai
muncul, serta visualisasi data melalui grafik dan diagram seperti diagram
batang, diagram lingkaran, atau box plot untuk memudahkan pemahaman
terhadap pola dan tren dalam data, dan sering digunakan dalam berbagai
bidang, termasuk penelitian sosial, bisnis, kesehatan, dan pendidikan, sebagai
langkah awal untuk memahami data sebelum melakukan analisis yang lebih
lanjut.
3.9 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian yang penting dalam
analisis regresi untuk memastikan bahwa model yang digunakan memenuhi

sejumlah asumsi yang diperlukan agar hasil analisis dapat diandalkan dan
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valid. Asumsi-asumsi tersebut meliputi:

1.

Normalitas: Data residual harus terdistribusi normal. Uji normalitas dapat
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk,
yang mengukur sejauh mana distribusi data mendekati distribusi normal.
Jika data tidak memenuhi asumsi normalitas, maka transformasi data atau
penggunaan metode non-parametrik dapat dipertimbangkan (Ghozali,
2018).

Hetrokedastisitas: Dalam analisis regresi, uji heterokedastisitas digunakan
untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan dalam varians residual
model. Terjadi ketika varians residual tidak konstan di seluruh rentang
nilai variabel independen. Hal ini dapat menyebabkan hasil estimasi
menjadi tidak efisien dan tidak dapat diandalkan. Asumsi klasik dalam
model regresi yang baik menyatakan bahwa varians residual harus
konstan; jika tidak, maka model regresi mengalami heterokedastisitas,
yang dapat menyebabkan estimasi koefisien regresi menjadi tidak akurat
dan tidak efisien.

Multikolinearitas: Multikolinearitas terjadi ketika dua atau lebih variabel
independen dalam model saling berkorelasi tinggi. Ini dapat memengaruhi
stabilitas estimasi koefisien. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF); nilai VIF di atas 10
menunjukkan adanya masalah multikolinearitas yang signifikan, yang
mungkin memerlukan penghapusan variabel atau penggabungan variabel

(Brooks, 2014).
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3.10 Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Teknik ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Perhitungan
dilakukan menggunakan aplikasi statistik SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences). Untuk mengevaluasi pengaruh antara variabel bebas dan
variabel terikat, dapat digunakan persamaan regresi yang dinyatakan dengan
rumus sebagai berikut:
Y=o+ B1X1 +pB2X2 + B3X3 + p4X4 +¢
Keterangan :
Y = Minat Beli Konsumen
a = Konstanta
B1 = Koefisien slope variable X1X1 = Lokasi
B2 = Koefisien slope variable X2X2 = Keberagaman Produk
B3 = Koefisien slope variable X3X3 = Harga
4 = Koefisien slope variable X4X4 = Kualitas Pelayanan

¢ = Error (Residual)

3.11 Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini mengenai pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat, digunakan beberapa pengujian, yaitu

Uji T dan Uji F.
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2.11.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial atau uji T adalah metode statistik yang digunakan untuk
menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen dalam model regresi secara individual.
Tujuannya adalah untuk menentukan apakah perubahan pada satu
variabel independen dapat memengaruhi variabel dependen, terlepas
dari variabel independen lainnya. Hipotesis yang diuji adalah apakah
variabel independen memiliki pengaruh signifikan (Ha) atau tidak
(HO) terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel; jika |t hitung| > t tabel
pada tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka Ha diterima, yang
berarti variabel independen tersebut berpengaruh signifikan.

3.11.2 Uji F (Simultan)

Uji F, atau sering disebut sebagai uji simultan, adalah metode
statistik dalam analisis regresi yang digunakan untuk menguji apakah
seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Berbeda dengan uji T yang
menguji pengaruh masing-masing variabel secara parsial, uji F
menguji apakah model yang dibentuk memiliki nilai prediktif yang
berarti secara keseluruhan. Hipotesis yang diuji adalah apakah
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh

signifikan (HO) atau berpengaruh signifikan (Ha) terhadap variabel
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dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung
dari hasil regresi dengan nilai F tabel pada tingkat signifikansi
tertentu (misalnya 5%). Jika F hitung lebih besar dari F tabel, maka
HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel-variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

3.11.3 Uji Koefisien Determinasi R?

Uji Koefisien Determinasi R? adalah ukuran statistik yang
digunakan dalam analisis regresi untuk mengevaluasi seberapa besar
proporsi variabilitas dari variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam model. Nilai R%berkisar dari 0
hingga 1, di mana 0 menunjukkan bahwa model regresi tidak dapat
menjelaskan variabel dependen sama sekali, sementara nilai 1
menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan seluruh variabilitas
variabel dependen secara sempurna. Semakin mendekati 1, semakin
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan
pada variabel dependen, yang berarti model tersebut lebih sesuai dan
relevan dalam memprediksi atau menggambarkan fenomena yang
diteliti.

Secara matematis, R? dihitung dengan membandingkan jumlah
kuadrat dari regresi (SSR) dengan total jumlah kuadrat (SST) dari

variabel dependen, yang dirumuskan sebagai:

_ SSR - SSE
- SST SST
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di mana SSR adalah variasi yang dapat dijelaskan oleh model regresi,
SSE adalah variasi yang tidak dapat dijelaskan, dan SST adalah total
variasi dalam variabel dependen. Dengan demikian, R?
merepresentasikan rasio variasi yang dijelaskan oleh model terhadap
total variasi yang ada, atau dapat dianggap sebagai ukuran efisiensi
model dalam memprediksi hasil.

Namun, R? memiliki keterbatasan, terutama dalam konteks model
regresi berganda (dengan banyak variabel independen), di mana nilai
R? cenderung meningkat dengan penambahan variabel, terlepas dari
apakah variabel tambahan tersebut benar-benar berkontribusi
signifikan terhadap model. Oleh karena itu, dalam model dengan
beberapa variabel independen, sering digunakan R? yang telah
disesuaikan atau Adjusted R?, yang mengoreksi nilai R?
berdasarkan jumlah variabel dalam model, untuk memberikan
penilaian yang lebih realistis terhadap keakuratan model.

Dalam interpretasi yang lebih mendalam, R? juga mencerminkan
seberapa baik model regresi menangkap pola data sebenarnya dan
memberikan indikasi kekuatan model dalam mengidentifikasi
hubungan antarvariabel. Oleh karena itu, R> merupakan alat penting
untuk menilai kualitas prediktif model serta untuk mengukur apakah
variabel independen yang dipilih mampu memberikan nilai yang

substansial dalam menjelaskan fenomena.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang berbelanja di Pasar
tradisional Adiwinangun Ngadirejo Temanggung sebanyak 98 orang. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menyebarkan kuisioner
kepada pelanggan yang berbelanja Pasar tradisional Adiwinangun Ngadirejo
Temanggung. Karakteristik responden pada penelitian ini yaitu jenis kelamin,

usia, tingkat Pendidikan, dan pendapatan.

Deskripsi data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

Tabel 4.1 di bawabh ini:

Tabel 4.1 Data responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki — Laki 17 17,3
Perempuan 81 82,7

Total 98 100

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden
berjenis kelamin Laki — laki berjumlah 17 orang dengan presentase 17,3% dan
responden berjenis kelamin Perempuan berjumlah 81 orang dengan presentase
82,7%, jadi total keseluruhan responden berdasarkan jenis kelamin sebanyak 98

orang.
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Deskripsi data responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 di

bawah ini:
Tabel 4.2 Data responden berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Presentase
17 — 20 tahun 1 1
21 —30 tahun 27 27,6
31 — 40 tahun 14 14,3
41 — 50 tahun 25 25,5
> 51 tahun 31 31,6
Total 98 100

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden berusia
17-20 tahun berjumlah 1 orang dengan presentase 1%, jumlah responden berusia
21-30 tahun berjumlah 27 orang dengan presentase 27,6%, jumlah responden
berusia 31-40 tahun berjumlah 14 orang dengan presentase 14,3%, jumlah
responden berusia 41-50 tahun berjumlah 25 orang dengan presentase 25,5%,
jumlah responden berusia >51 tahun berjumlah 31 orang dengan presentase

31,6%. Jadi total keseluruhan responden berdasarkan usia sebanyak 98 orang.

Deskripsi data responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada

Tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3 Data responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase
SD 10 10,2
SMP 14 14,3
SMA 46 46,9
Sarjana 28 28,6
Total 98 100

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden dengan
tingkat Pendidikan SD berjumlah 10 orang dengan presentase 10,2%, jumlah
responden dengan tingkat Pendidikan SMP berjumlah 14 orang dengan
presentase 14,3%, jumlah responden dengan tingkat Pendidikan SMA berjumlah
46 orang dengan presentase 46,9%, jumlah responden dengan tingkat
Pendidikan sarjana berjumlah 28 orang dengan presentase 28,6%. Jadi total

keseluruhan responden berdasarkan tingkat Pendidikan sebanyak 98 orang.

Deskripsi data responden berdasarkan tingkat pendapatan dapat dilihat pada

Tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.4 Data responden berdasarkan tingkat pendapatan

Pendapatan Frekuensi Presentase
<Rp 1.000.000 15 15,3
Rp 1.000.000-3.000.000 24 24,5
Rp. 3.000.001-5.000.000 29 29,6
Rp. 5.000.001-7.000.000 18 18,4
Rp. 7.000.001-10.000.000 6 6,1
> Rp 10.000.000 6 6,1
Total 98 100

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden dengan
tingkat pendapatan < Rp. 1.000.000 berjumlah 15 orang dengan presentase
15,3%, jumlah responden dengan tingkat pendapatan Rp. 1.000.000-3.000.000
berjumlah 24 orang dengan presentase 15,3%, jumlah responden dengan tingkat
pendapatan Rp. 3.000.001-5.000.000 berjumlah 29 orang dengan presentase
29,6%, jumlah responden dengan tingkat pendapatan Rp. 5.000.001-7.000.000

berjumlah 18 orang dengan presentase 18,4%, jumlah responden dengan tingkat
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pendapatan Rp. 7.000.001-10.000.000 berjumlah 6 orang dengan ppresentase

6,1%, dan respondengn dengan tingkat pendapatan >Rp. 10.000.000 berjumlah

6 orang dengan presentase 6,1%. Jadi total keseluruhan respondenberdasarkan

tingkat pendapatan berjumlah 98 orang.

4.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam deskripsi variabel penelitian, peneliti menggunakan pengukuran

Skala Likert untuk menjelaskan data yang diperoleh dari variabel X

dibandingkan dengan variabel Y. Responden diminta untuk memilih salah satu

dari lima pilihan yang tersedia, dengan bobot yang diberikan sesuai dengan

aturan berikut:

a.) Sangat-Sangat Setuju (5)

b.) Sangat Setuju (4)
c.) Setuju (3)

d.) Tidak Setuju (2)

e.) Sangat Tidak Setuju (1)

Tabel 4. 5 Deskripsi Variabel Berdasarkan Lokasi (X1)

No Variabel Alternatif Jawaban
X1 SSS (5) SS (4) S (3) TS (2) STS(1) | STD. | MEAN
N % N % N % N % N % DEV
1 X1.1 66 67,3% 27 27,6% 5 5,1% .584 4.62
2 X1.2 16 16,3% 44 44,9% 27 27,6% 11 11,2% .885 3.66
3 X1.3 23 | 23,5% | 55 | 56,1% | 18 | 18,4% 2,0% 711 4.01
4 X1.4 35 35,7% 43 43,9% 19 19,4% 1 1,0% .76 4.14

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.5 di atas ditemui hasil bahwa nilai mean tertinggi

adalah variable X1.1 sebesar 4.62 yaitu akses ke Pasar Adiwinangun Ngadirejo

Temanggung mudah di jangkau. Sedangkan nilai mean terendah ada pada
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variable X1.2 sebesar 3.66 yang dimana kondisi kebersihan Pasar Adiwinangung

Ngadirejo Temanggung sudah cukup terjaga.

Tabel 4. 6 Deskripsi Variabel Berdasarkan Keberagaman Produk (X2)

No Variabel Alternatif Jawaban
X2 SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) STD. MEAN
N % N % N % N % N % DEV
1 X2.1 50 | 51,0% | 40 | 40,8% | 8 8,2% .642 4.43
2 X2.2 30 | 30,6% | 57 | 58,2% | 10 | 10,2% 1 1,0% .648 4.18
3 X2.3 19 | 19,4% | 54 | 55,1% | 22 | 22,4% | 3 3,1% 733 3.91

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 diatas ditemui hasil bahwa nilai mean tertinggi adalah

variable X2.1 sebesar 4.43 yaitu semua kebutuhan harian tersedia di pasar ini.

Sedangkan nilai mean terendah ada pada variable X2.4 sebesar 3.04 yaitu ada

produk yang mungkin sulit ditemukan .

Tabel 4. 7 Deskripsi Variabel Berdasarkan Harga (X3)

No Variabel Alternatif Jawaban
X3 SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS(1) | STD. | MEAN
N % N % N % N % N % DEV
1 X3.1 63 | 64,3% | 25 | 25,5% 7 7,1% 3 3,1% .763 4,51
2 X3.2 38 38,8% 32 32,7% 26 26,5% 2 2,0% .858 4.08
3 X3.3 40 40,8% 44 44,9% 13 13,3% 1 1,0% 722 4.26

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.7 diatas ditemui hasil bahwa nilai mean tertinggi adalah
variable X3.5 sebesar 4.63 yaitu harga yang terjangkau mempengaruhi
Keputusan konsumen untuk berbelanja di Pasar Adiwinangun Ngadirejo
Temanggung. Sedangkan nilai mean terendah ada pada variable X3.2 sebesar

4.08 yaitu pelanggan cukup sering mendapatkan diskon atau penawaran harga

khusus dari pedagang.
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Tabel 4. 8 Deskripsi Variabel Berdasarkan Kualitas Pelayanan (X4)

No Variabel Alternatif Jawaban
X4 SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS(1) | STD. | MEAN
N % N % N % N % N % DEV
1 X4.1 56 57,1% 27 27,6% 15 15,3% .745 4.42
2 X4.2 31 31,6% 57 58,2% 10 10,2% .613 4.21
3 X4.3 31 31,6% 49 50,0% 17 17,3% 1 1,0% 722 4.12
4 X4.4 41 41,8% 40 40,8% 16 16,3% 1 1,0% .757 4.23

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan tebel 4.8 diatas ditemui hasil bahwa nilai mean tertinggi ada

pada variable X4.1 sebesar 4.42 yaitu Pedagang bersikap ramah dan baik saat

melayani pembeli. Sedangkan nilai mean terendah ada pada variable X4.3 yaitu

Pedagang cukup sering menawarkan produk atau layanan tambahan yang dapat

meningkatkan pengalaman berbelanja.

Tabel 4. 9 Deskripsi Variabel Berdasarkan Keputusan Pembelian (Y)

No Variabel Alternatif Jawaban

Y S5 (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) STD. | MEAN

DEV
N % N % N % N % N %

1 X1 45 45,9% 44 44,9% 8 8,2% 1 1.0% 677 4.36
2 X2 11 11,2% 62 63,3% 24 24,5% 1 1,0% .615 3.85
3 X3 80 81,6% | 11 | 11,2% 6 6,1% 1 1,0% .618 473
4 X4 36 36,7% 49 50,0,% 13 13,3% .67 4.23

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.9 diatas ditemui bahwa nilai mean tertinggi ada pada

variable X3 sebesar 4.73 yaitu Harga adalah faktor yang paling mempengaruhi

keputusan pembelian konsumen di Pasar Adiwinangun. Sedangkan nilai mean

terendah ada pada variable X2 sebesar 3.85 yaitu Keberagaman Produk adalah

faktor yang paling mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di Pasar

Adiwinangun.
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4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Hasil analisis uji validitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10

dibawah ini: R hitung 0.186

Tabel 4.10 Uji Validitas

Variabel Pearson Sig. (2-tailed) Keterangan
Corelation
Lokasi (X1)
XI1.1 0,638 0,000 VALID
X1.2 0,790 0,000 VALID
X1.3 0,762 0,000 VALID
X1.4 0,800 0,000 VALID
Keberagaman Produk (X2)
X2.1 0,915 0,000 VALID
X2.2 0,932 0,000 VALID
X2.3 0,911 0,000 VALID
Harga (X3)
X3.1 0,785 0,000 VALID
X3.2 0,793 0,000 VALID
X33 0,792 0,000 VALID
Kualitas Pelayanan (X4)
X4.1 0,813 0,000 VALID
X4.2 0,738 0,000 VALID
X43 0,819 0,000 VALID
X4.4 0,857 0,000 VALID
Keputusan Pembelian (Y)
X1 0,779 0,000 VALID
X2 0,568 0,000 VALID
X3 0,711 0,000 VALID
X4 0,745 0,000 VALID

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Uji validitas dapat dilakukan dengan metode Pearson
Correlation, yang bertujuan untuk mengukur tingkat signifikansi
korelasi antara setiap indikator dengan total indikator. Jika nilai

signifikansi (sig.) kurang dari 0,05, maka indikator tersebut dianggap
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valid. Berdasarkan hasil output SPSS 26 yang ditampilkan dalam
Tabel 4.10, seluruh indikator pada setiap variabel terbukti valid karena

memiliki nilai sig. < 0,05.

. Uji Reliabilitas

Hasil analisis uji validitas menggunakan SPSS 26 dapat

dilihat pada Tabel 4.11 di bawah ini:

Tabel 4.11 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Lokasi (X1) 0,737 Reliabel
Keberagaman Produk (X2) 0,908 Reliabel
Harga (X3) 0,695 Reliabel
Kualitas Pelayanan (X4) 0,821 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0,659 Reliabel

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Uji reliabilitas dapat dilakukan menggunakan uji statistik
Cronbach’s Alpha, di mana suatu variabel dianggap reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Berdasarkan hasil output SPSS 26
yang ditampilkan pada Tabel 4.11, nilai Cronbach’s Alpha untuk
variabel yang diuji menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha pada
variable Lokasi yaitu 0,737 > 0,60. Nilai Cronbach's Alpha pada
variable Keberagaman Produk yaitu 0,908 > 0,60. Nilai Cronbach's
Alpha pada variable Harga yaitu 0,695 > 0,60. Nilai Cronbach's Alpha
pada variable Kualitas Pelayanan yaitu 0,821 > 0,60. Dan nilai

Cronbach's Alpha pada variable Keputusan Pembelian yaitu 0,659 >
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0,60. Sehingga seluruh nilai Cronbach's Alpha pada variabel
penelitian ini lebih besar dari 0,60, artinya keseluruhan variable yang

diteliti bersifat reliabel.
4.3.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 4.12 Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 98
Normal Parameters Mean 0.0000000
Std. Deviation 1.13374553
Most Extreme Differences  Absolute 0.063
Positive 0.048
Negative -0.063
Test Statistic 0.063
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan Tabel 4.12, nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara

normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah
terdapat korelasi antara variabel bebas (independent) dalam model

regresi. Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan
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menggunakan nilai Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor
(VIF). Suatu model regresi dikatakan bebas dari gejala

multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10,00.

Tabel 4.13 Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity  Statistics
Tolerance VIF
Lokasi 0,492 2,034
Keberagaman Produk 0,961 1,041
Harga 0,449 2,226
Kualitas Pelayanan 0,516 1,939

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan Tabel 4.13 ditemukan hasil bahwa variable Lokasi
memiliki nilai tolerance sebesar 0,492 > 0,10 dan VIF sebesar 2,034
< 10, variable Keberagaman Produk memiliki nilai tolerance sebesar
0,961 > 0,10 dan VIF sebesar 1,041 <10, variable harga memiliki nilai
tolerance sebesar 0,449 > 0,10 dan VIF sebesar 2,226 < 10, dan
variable Kualitas Pelayanan memiliki nilai tolerance sebesar 0,516 >
0,10 dan VIF sebesar 1,939 < 10. Berdasarkan hasil di atas,
menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini tidak mengalami

gejala multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedestisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah terdapat perbedaan variance dari residual antar

pengamatan dalam model regresi. Dalam penelitian ini, uji
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heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji statistik Glejser.
Suatu model dikatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas jika
setiap variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari alpha 0,05 (dengan variabel dependen yang telah

ditransformasi).

Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada

Tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14 Uji Hetrokedastisitas

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 1.392 0,256 5.260 0,000
X1 -0,014 0,052 -0,083 -0,256 0,794
X2 -0,049 0,062 -0.215 -0.799 0,426
X3 0,005 0,062 0,022 0.077 0,939
X4 0,010 0,052 0,056 0,191 0,849

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.14 ditemukan hasil bahwa variable
Lokasi (X1) memiliki nilai signifikansi 0,794 > 0,05, sehingga
variable Lokasi tidak terkena gejala hetrokedastisitas. Variabel
Keberagaman Produk (X2) memiliki nilai signifikansi 0,426 > 0,05
sehingga variable keberagaman produk tidak memiliki gejala
hetrokedastisitas. Variabel Harga (X3) memiliki nilai signifikansi
0,939 > 0,05 sehingga variable harga tidak memiliki gejala
hetrokedastisitas. Dan variable Kualitas Pelayanan memiliki nilai
signifikansi 0,849 > 0,05 sehingga variable kualitas pelayanan

tidak terkena gejala hetrokedastisitas.
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4.3.3 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk menguji

hubungan antara variabel bebas (X) secara simultan terhadap

variabel terikat (Y). Hasil analisis regresi linear berganda yang

diperoleh melalui SPSS 26 dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut:

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.616 1,303 5.845 0,000
X1 0,073 0,083 0,090 0,881 0,881
X2 0,083 0,050 0,119 1.639 0,105
X3 0,152 0,104 0,155 1.758 0,002
X4 0,422 0,080 0,525 5.285 0,000

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan Tabel 4.15 maka dapat ditulis persamaan

regresi:

Y =0+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + ¢

Y =7.616+0,090 X1+0,119 X2+ 0,155 X3 +0,525 X4 +¢

1.

Nilai konstanta Keputusan pembelian (Y) sebesar 7.161
yang menyatakan jika variable X1,X2,X3,X4 sama dengan
nol yaitu Lokasi, Keberagaman Produk, Harga, dan Kualitas
Pelayanan, maka Keputusan pembelian adalah sebesar
7.616.

Koefisien X1 sebesar 0,090 berarrti bahwa setiap terjadi
peningkatan variable X1 (Lokasi) sebesar 1% maka
keputusan pembelian meningkat sebesar 0,073(0,73%) atau

sebaliknya setiap terjadi penurunan variable X1 (Lokasi)
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sebesar 1% maka Keputusan pembelian menurun sebesar
0,073 (0,73%).

3. Koefisien X2 sebesar 0,119 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variable X2 (Keberagaman Produk) sebesar 1%
maka  Keputusan  pembelian  meningkat  sebesar
0,083(0,83%) atau sebaliknya setiap terjadi penurunan
variable X2 sebesar 1% maka Keputusan Pembelian
menurun sebesar 0,083 (0,83%).

4. Koefisien X3 sebesar 0,155 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variable X3 (Harga) sebesar 1% maka
Keputusan pembelian meningkat sebesar 0,152 (15,2%) atau
sebaliknya setiap terjadi penurunan variable X3 sebesar 1%
maka Keputusan pembelian menurun sebesar 0,152 (15,2%).

5. Koefisien X4 sebesar 0,5255 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variable X4 (Kualitas Pelayanan) sebesar 1%
maka Keputusan pembelian meningkat sebesar 0,422
(42,2%) atau sebaliknya setiap terjadi penurunan variable
X4 sebesar 1% maka Keputusan pembelian menurun sebesar
0,422 (42,2%).

4.3.4 Uji Hipotesis
1. Uji t (Parsial)
Hasil Uji t (Uji Parsial) dapat dilihat pada Tabel 4.16 di

bawah ini:
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Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.616 1,303 5.845 0,000
X1 0,073 0,083 0,090 0,881 0,881
X2 0,083 0,050 0,119 1.639 0,105
X3 0,152 0,104 0,155 1.758 0,002
X4 0,422 0,080 0,525 5.285 0,000

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Dalam penelitian ini diperoleh hasil T tabel sebesar 1.661

» Jika tingkat singnifikansi < 0,05 atau T hitung > T tabel maka Ha
diterima
» Jika tingkat signifikansi > 0,05 atau T hitung < T tabel maka Ha

ditolak

Berdasarkan tabel Uji T 4.16 diatas, dapat di simpulkan bahwa :

1. Lokasi (X1)

Berdasarkan variabel Lokasi (X1) didapatkan hasil T hitung
sebesar 0,881 < t tabel 1.661 dan nilai sig 0,881 > 0,05 yang
artinya variable Lokasi (X1) berpengaruh positif terhadap
variable Keputusan pembelian tetapi tidak sisgnifikan.

2. Keberagaman Produk (X2)

Berdasarkan variable keberagaman produk (X2) didapatkan hasil
T hitung sebesar 1.639 <t tabel 1.661 dan nilai sig 0,105 > 0,05
artinya variable Keberagaman produk (X2) ) berpengaruh positif

terhadap variable Keputusan pembelian tetapi tidak signifikan
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3. Harga (X3)

Berdasarkan variable harga (X3) didapatkan hasil T hitung
sebesar 1.758 > t tabel 1.661 dan nilai sig 0,002 < 0,05 artinya
variable Harga (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variable Keputusan pembelian.

4. Kualiatas Pelayanan (X4)

Berdasarkan variable kualitas pelayanan (X4) didapatkan hasil T
hitung sebesar 5.285 > t tabel 1.661 dan nilai sig 0,000 < 0,05
artinya variable kualitas pelayanan berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap variable Keputusan pembelian.

2. Uji F (Uji Simultan)
Tujuan uji f adalah untuk mengevaluasi variabel independen
dan variabel dependen secara bersamaan atau secara bersamaan.

Nilai F dalam tabel adalah

Dfl=k-1=5-1=4
Df2=n-k=98-5=93

Dan ditemukan nilai F tabel sebesar 2,470

Tabel 4.17 Uji F

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 168.431 4 42.108 25.828 0,000

Residual 151.620 93 1.630
Total 320.051 97
Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025
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Berdasarkan tabel 4.17 di atas di dapatkan hasil F hitung
sebesar 25.828 > f tabel 2,470 dan nilai signifikansi pada uji F
sebesar 0,000 < nilai alpha 0,05, artinya bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan seluruh variable Lokasi (X1), Keberagaman
Produk (X2), Harga (X3), dan kualitas Pelayanan (X4) terhadap

variable keputusan pembelian (Y).

4.3.5 Koefesien Determinasi
Koefisien Determinasi (R?) merupakan nilai yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi variabel bebas (X)
dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel terikat
(Y). Nilai R? diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien
korelasi dan digunakan untuk mengukur tingkat kecocokan
model regresi. Hasil analisis untuk menentukan nilai R?

dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut:

Model R R Square  Adjusted  Std. Error of
R Square  the Estimate
1 0,725 0,526 0,506 1.277

Sumber : Data diolah dari SPSS 26, 2025

Dari tabel 4.18 diatas di dapatkan hasil uji Koefisien
Determinasi sebesar 0,526 yang menunjukkan bahwa
variable independent yaitu Lokasi (X1), Keberagaman
Produk (X2), Harga (X3), dan Kualitas Pelayanan (X4)

menjelaskan pengaruh terhadap variable dependent yaitu
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Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,526 atau 52,6%
sedangkan sisanya 47,4 % dipengaruhi oleh faktor — faktor

lainya yang berasal dari luar variable yang diteliti.
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4.4 Pembahasan

Hasil pembahasan mengenai uji hipotesis untuk masing-masing variabel

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

4.4.1 Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Pasar

Tradisional Adi Winangun Ngadirejo Temanggung.

Berdasarkan hasil uji T (Uji Parsial) didapatkan hasil bahwa variabel
Lokasi (X1) memiliki nilai t hitung sebesar sebesar 0,881 < t tabel 1.661
dan nilai sig 0,380 > 0,05 sehingga hipotesis 1 (H1) ditolak, ini berarti
variable Lokasi (X1) tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan

pembelian (Y) di Pasar tradisional Adiwinangun Ngadirejo Temanggung.

Dalam berbagai penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan pembelian konsumen, lokasi sering dianggap sebagai elemen
yang memiliki dampak signifikan. Lokasi yang strategis, mudah
dijangkau, dan dilengkapi dengan fasilitas memadai umumnya
diasumsikan dapat meningkatkan jumlah kunjungan konsumen serta
memengaruhi keputusan mereka dalam berbelanja (Kotler & Keller,
2016). Namun, jika suatu penelitian menunjukkan bahwa lokasi tidak
memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, terdapat beberapa

faktor yang dapat menjelaskan fenomena tersebut.

Salah satu faktor utama transportasi dan infrastruktur juga berperan
dalam menentukan hubungan antara lokasi dan keputusan pembelian. Jika

suatu daerah memiliki akses transportasi yang baik, seperti jalan yang
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4.4.2

memadai, ketersediaan kendaraan pribadi, atau sistem transportasi umum
yang efisien, maka jarak bukan lagi kendala utama bagi konsumen dalam
berbelanja (Schiffman & Kanuk, 2010). Dalam situasi seperti ini, toko atau
pasar yang berada di lokasi kurang strategis tetap dapat menarik
pelanggan, terutama jika menyediakan fasilitas yang mendukung

kenyamanan berbelanja.

Selain itu, keberagaman produk dan harga yang bersaing sering kali
memiliki pengaruh lebih besar terhadap keputusan pembelian
dibandingkan dengan lokasi. Jika konsumen menemukan produk dengan
harga lebih terjangkau dan kualitas lebih baik di tempat yang lebih jauh,
mereka cenderung tetap memilih untuk berbelanja di sana, meskipun
lokasinya tidak strategis (Solomon, 2018). Oleh karena itu, dalam
beberapa kondisi, lokasi mungkin bukan lagi faktor utama dalam
menentukan keputusan pembelian, sehingga hipotesis mengenai

pengaruhnya dapat ditolak.

Pengaruh Keberagaman Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen di Pasar Tradisional Adi Winangun Ngadirejo

Temanggung.

Berdasarkan hasil uji T (Uji Parsial) didapatkan hasil bahwa variabel
Keberagaman Produk (X2) memiliki nilai T hitung sebesar 1.639 <t tabel
1.661 dan nilai sig 0,048 < 0,05 sehingga hipotesis 2 (H2) ditolak, ini

berarti variable Keberagaman Produk (X2) tidak berpengaruh secara
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parsial terhadap keputusan pembelian (Y) di Pasar tradisional

Adiwinangun Ngadirejo Temanggung.

Keberagaman produk merupakan faktor penting yang memengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Hipotesis yang menyatakan bahwa
keberagaman produk memiliki dampak signifikan terhadap keputusan
pembelian didukung oleh berbagai teori dalam pemasaran dan perilaku
konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2016), semakin banyak variasi
produk yang tersedia, semakin besar peluang konsumen menemukan
barang yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Konsumen
cenderung lebih tertarik pada pasar atau toko yang menawarkan pilihan
produk yang luas, baik dari segi merek, kualitas, maupun harga, karena hal
ini memberikan fleksibilitas dalam berbelanja sesuai dengan daya beli dan

keinginan mereka.

Teori Satisficing vs Maximizing (Simon, 1956) menjelaskan bahwa
konsumen yang berusaha mencari pilihan terbaik (maximizers) akan
terhambat oleh terlalu banyak variasi produk karena terus mencari opsi
yang lebih baik, yang pada akhirnya menyebabkan penundaan atau
pembatalan pembelian. Sementara itu, Information Processing Theory dan
Heuristic Decision Making Theory menunjukkan bahwa keberagaman
produk yang tinggi dapat menyebabkan information overload dan
mengganggu penggunaan mental shortcuts yang biasa digunakan
konsumen dalam pengambilan keputusan. Temuan ini mengindikasikan

bahwa keberagaman produk tidak selalu memberikan dampak positif
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terhadap keputusan pembelian, dan perusahaan perlu mempertimbangkan
level optimal dari variasi produk untuk mendorong keputusan pembelian

yang efektif.

4.4.3 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Pasar

Tradisional Adi Winangun Ngadirejo Temanggung.

Berdasarkan hasil uji T (Uji Parsial) didapatkan hasil bahwa variabel
Harga memiliki nilai T hitung sebesar 4.140 > t tabel 1.661 dan nilai sig
0,000 < 0,05 sehingga hipotesis 3 (H3) dapat diterima dan memiliki
pengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y). di Pasar

Tradisional Adiwinangun Ngadirejo Temanggung.

Harga merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Jika hipotesis bahwa harga memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian diterima, maka hal ini
menegaskan bahwa konsumen sangat mempertimbangkan harga dalam
memilih tempat berbelanja serta produk yang akan dibeli. Berdasarkan
teori nilai pelanggan (Customer Value Theory) yang dikemukakan oleh
Zeithaml (1988), konsumen mengevaluasi suatu produk dengan
membandingkan manfaat yang diperoleh dengan biaya yang harus
dikeluarkan. Jika harga suatu produk dianggap sepadan dengan kualitas
yang diterima, maka kemungkinan besar konsumen akan melakukan

pembelian.
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Selain itu, teori perilaku konsumen dari Monroe dan Krishnan
(1985) menyatakan bahwa harga tidak hanya berfungsi sebagai alat
transaksi, tetapi juga menjadi indikator kualitas. Dalam banyak kasus,
konsumen cenderung membandingkan harga sebelum membeli, terutama
untuk produk dengan banyak alternatif substitusi (Kotler & Keller, 2016).
Jika suatu produk memiliki harga yang lebih terjangkau dibandingkan
pesaingnya dengan kualitas yang setara, konsumen lebih cenderung
memilih produk tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Chang & Wildt
(1994) juga mendukung hal ini, menunjukkan bahwa persepsi konsumen
terhadap harga memiliki dampak langsung pada kepuasan dan loyalitas

pelanggan.

Strategi penetapan harga juga memainkan peran penting dalam
keputusan pembelian. Menurut penelitian Kashyap & Bojanic (2000),
strategi seperti diskon, promosi harga, serta kebijakan harga yang fleksibel
dapat meningkatkan minat beli konsumen. Dalam konteks pasar
tradisional, sistem tawar-menawar memberikan pengalaman interaktif
yang memungkinkan konsumen mendapatkan harga terbaik, sehingga
meningkatkan kemungkinan pembelian. Oleh karena itu, jika hipotesis
mengenai pengaruh harga diterima, maka dapat disimpulkan bahwa harga
yang kompetitif, transparan, dan sesuai dengan persepsi nilai konsumen

akan mendorong keputusan pembelian.
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4.4.4 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen di Pasar Tradisional Adi Winangun Ngadirejo

Temanggung.

Berdasarkan hasil uji T (Uji Parsial) didapatkan hasil bahwa variabel
Kualitas Pelayanan memiliki nilai T hitung sebesar 7.616 > t tabel 1.661
dan nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis 4 (H4) dapat diterima dan
memiliki pengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y). di

Pasar Tradisional Adiwinangun Ngadirejo Temanggung.

Kualitas pelayanan merupakan faktor krusial dalam menentukan
kepuasan serta keputusan pembelian konsumen. Jika hipotesis mengenai
pengaruh signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian
diterima, maka hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman belanja yang
menyenangkan, interaksi yang ramah, serta pelayanan yang responsif
memiliki peran penting dalam mendorong konsumen untuk membeli.
Berdasarkan teori Service Quality (SERVQUAL) yang dikembangkan
oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1988), kualitas pelayanan
mencakup lima dimensi utama: bukti fisik (tangibles), keandalan
(reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), dan
empati (empathy). Ketika kelima aspek ini terpenuhi dengan baik, maka
kepuasan pelanggan akan meningkat, yang pada akhirnya dapat

mendorong keputusan pembelian.
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Selain itu, teori Expectation-Confirmation Theory dari Oliver
(1980) menyatakan bahwa konsumen akan merasa puas jika pelayanan
yang diterima sesuai atau melebihi ekspektasi mereka. Studi yang
dilakukan oleh Cronin dan Taylor (1992) juga menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan berdampak langsung pada keputusan pembelian, baik
dalam sektor ritel maupun jasa. Konsumen yang mendapatkan layanan
cepat, ramah, serta informatif cenderung merasa lebih nyaman dan percaya
diri dalam berbelanja, sehingga lebih berpotensi untuk membeli dan

kembali melakukan transaksi di tempat yang sama.

Penelitian yang dilakukan oleh Ladhari (2009) lebih lanjut
menegaskan bahwa kualitas pelayanan yang baik tidak hanya berpengaruh
pada keputusan pembelian sesaat, tetapi juga dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan. Dalam konteks pasar tradisional, interaksi langsung antara
penjual dan pembeli menjadi faktor kunci dalam membangun hubungan
yang baik, yang pada akhirnya meningkatkan kemungkinan pembelian
berulang. Oleh karena itu, jika hipotesis kualitas pelayanan diterima, maka
dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan,
semakin tinggi kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian dan

menjadi pelanggan yang loyal.
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4.4.5 Pengaruh Lokasi, Keberagaman Produk, Harga, dan Kualitas
Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Pasar

Tradisional Adiwinangun Ngadirejo Temanggung.

Berdasarkan hasil Uji F (Uji Simultan) pada penelitian ini didapatka
hasil yang menunjukkan bahwa variabel lokasi, keberagaman produk,
harga, dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan
sebesar 52,6 % terhadap variabel keputusan pembelian yang dibuktikan
dengan hasil uji F dengan nilai 25.828 > ftabel 2,470 dan nilai signifikansi
pada uji F sebesar 0,000 < nilai alpha 0,05 sehingga hipotesis 5 (HS) bisa

diterima.

Lokasi, keberagaman produk, harga, dan kualitas pelayanan
merupakan faktor utama yang secara bersamaan memengaruhi keputusan
pembelian konsumen, baik di pasar tradisional maupun sektor ritel lainnya.
Pendekatan teori Stimulus-Organism-Response (SOR) dari Mehrabian dan
Russell (1974) menjelaskan bahwa keempat faktor ini berfungsi sebagai
stimulus (S) yang memengaruhi organisme (O), yaitu persepsi dan
pengalaman konsumen, yang kemudian menghasilkan respons (R) berupa
keputusan pembelian. Ketika semua faktor ini bekerja secara sinergis,
konsumen cenderung merasa lebih nyaman, memiliki lebih banyak
pilihan, mendapatkan harga yang kompetitif, serta menerima pelayanan

yang memuaskan, sehingga meningkatkan kemungkinan pembelian.
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Kotler dan Keller (2016) menekankan bahwa keputusan pembelian
tidak dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan
kombinasi dari berbagai aspek yang membentuk pengalaman belanja
secara keseluruhan. Lokasi yang mudah diakses meningkatkan
kenyamanan konsumen, sementara keberagaman produk memastikan
bahwa mereka dapat menemukan barang sesuai dengan preferensi mereka.
Selain itu, harga yang kompetitif membuat konsumen merasa
mendapatkan nilai terbaik, sedangkan kualitas pelayanan yang baik
meningkatkan kepuasan serta membangun loyalitas pelanggan. Dengan
demikian, kombinasi dari keempat faktor ini memberikan dampak lebih

besar dibandingkan jika masing-masing faktor berdiri sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Zeithaml, Bitner, dan Gremler
(2018) juga menunjukkan bahwa ketika berbagai elemen layanan pasar
dikelola dengan optimal, konsumen tidak hanya melakukan pembelian
dalam jangka pendek tetapi juga cenderung kembali berbelanja dan
merekomendasikan tempat tersebut kepada orang lain. Hal ini
mengindikasikan bahwa lokasi, keberagaman produk, harga, dan kualitas
pelayanan memiliki keterkaitan erat dalam membentuk keputusan
pembelian. Oleh karena itu, jika penelitian membuktikan bahwa faktor-
faktor ini berpengaruh secara simultan, maka hal ini semakin menegaskan
pentingnya bagi pelaku usaha dan pengelola pasar untuk
mempertimbangkan keempat aspek ini secara terpadu guna meningkatkan

daya tarik dan daya saing pasar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi tidak memiliki dampak
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini
mengindikasikan bahwa aksesibilitas pasar bukan menjadi faktor utama
dalam menentukan pilihan tempat berbelanja. Sebaliknya, faktor seperti
keberagaman produk, harga yang kompetitif, dan kualitas pelayanan
memiliki peran yang lebih dominan.

Kemajuan teknologi, layanan pengantaran barang, serta akses
transportasi yang semakin mudah telah mengurangi ketergantungan
konsumen terhadap lokasi fisik pasar. Sejalan dengan penelitian Zeithaml,
Bitner, dan Gremler (2018) serta Kotler dan Keller (2016), kenyamanan dan
pengalaman belanja kini lebih memengaruhi keputusan konsumen
dibandingkan faktor geografis.

Dengan demikian, pasar tradisional tetap memiliki daya saing
meskipun tidak terletak di lokasi strategis. Oleh karena itu, pengelola pasar

dan pedagang perlu lebih memfokuskan strategi mereka pada peningkatan
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kualitas produk, penawaran harga yang kompetitif, serta pelayanan yang
lebih optimal untuk menarik dan mempertahankan pelanggan.
. Hasil penelitian mengungkap bahwa keberagaman produk tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Tetapi
emakin banyak pilihan yang tersedia, semakin besar peluang bagi konsumen
untuk menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
mereka, yang pada akhirnya meningkatkan minat berbelanja. Teori
Satisficing vs Maximizing (Simon, 1956) menjelaskan bahwa konsumen
yang berusaha mencari pilihan terbaik (maximizers) akan terhambat oleh
terlalu banyak variasi produk karena terus mencari opsi yang lebih baik,
yang pada akhirnya menyebabkan penundaan atau pembatalan pembelian.
Sementara itu, Information Processing Theory dan Heuristic Decision
Making Theory menunjukkan bahwa keberagaman produk yang tinggi
dapat menyebabkan information overload dan mengganggu penggunaan
mental shortcuts yang biasa digunakan konsumen dalam pengambilan
keputusan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberagaman produk tidak
selalu memberikan dampak positif terhadap keputusan pembelian, dan
perusahaan perlu mempertimbangkan level optimal dari variasi produk
untuk mendorong keputusan pembelian yang efektif.

Keberagaman produk juga menjadi faktor penting dalam menjaga
daya saing pasar tradisional di tengah persaingan dengan ritel modern.
Konsumen lebih cenderung memilih tempat belanja yang menawarkan

beragam pilihan, baik dari segi merek, kualitas, maupun harga. Selain itu,
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keberadaan produk lokal yang unik memberikan nilai tambah yang sulit
ditemukan di pusat perbelanjaan modern.

Oleh karena itu, pengelola pasar dan pedagang perlu terus
memperluas variasi produk guna memenuhi kebutuhan konsumen yang
semakin beragam. Ketersediaan barang yang lengkap dan inovatif akan
membantu pasar tradisional tetap kompetitif serta menarik lebih banyak
pembeli, terutama di tengah berkembangnya ritel modern dan e-commerce
. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen. Konsumen lebih cenderung
memilih pasar yang menawarkan harga kompetitif dan sesuai dengan
persepsi nilai mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pujiwati, Dewi,
dan Hadi (2023), yang menekankan bahwa harga terjangkau serta
fleksibilitas dalam negosiasi dapat meningkatkan minat beli konsumen.

Selain itu, dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil, harga menjadi
pertimbangan utama dalam menentukan tempat berbelanja. Pasar
tradisional memiliki keunggulan dalam menawarkan variasi harga yang
lebih luas dibandingkan dengan pasar modern, yang umumnya menetapkan
harga tetap. Keunggulan ini menjadikan pasar tradisional tetap diminati oleh
konsumen yang mencari alternatif belanja yang lebih hemat.

Oleh karena itu, pedagang di pasar tradisional perlu menerapkan
strategi harga yang kompetitif tanpa mengorbankan kualitas produk.

Penerapan harga fleksibel, pemberian diskon, atau promosi tertentu dapat
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meningkatkan daya tarik pasar dan menjaga loyalitas konsumen di tengah
persaingan dengan ritel modern.

. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kualitas pelayanan memiliki
dampak signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Konsumen
cenderung memilih tempat belanja yang menawarkan pengalaman
berbelanja yang nyaman, dengan pelayanan yang ramah serta responsif
terhadap kebutuhan mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Firmansyah (2018), yang menyoroti pentingnya keramahan penjual,
kecepatan layanan, dan kemudahan transaksi dalam meningkatkan
kepuasan serta loyalitas pelanggan.

Pelayanan yang baik juga berperan dalam membangun hubungan
jangka panjang antara pedagang dan konsumen, yang pada akhirnya
mendorong pembelian berulang. Di pasar tradisional, interaksi langsung
antara pedagang dan pembeli menjadi salah satu keunggulan dibandingkan
sistem swalayan di pasar modern. Kepuasan yang dihasilkan dari interaksi
ini dapat meningkatkan rasa percaya dan kenyamanan konsumen dalam
berbelanja.

Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan harus menjadi
fokus utama bagi pedagang dan pengelola pasar tradisional. Pelatihan dalam
keterampilan komunikasi, efisiensi pelayanan, serta penanganan keluhan
pelanggan dapat membantu meningkatkan daya saing pasar tradisional dan
mempertahankan loyalitas konsumen di tengah persaingan dengan ritel

modern dan e-commerce.
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5. Berdasarkan hasil uji simultan variabel lokasi, keberagaman produk, harga,
dan kualitas pelayanan menunjukkan bahwa variabel keberagaman produk,
harga, dan kualitas pelayanan secara bersama-sama memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, sedangkan variabel
lokasi tidak menunjukkan dampak yang berarti. Temuan ini menunjukkan
bahwa meskipun lokasi berperan dalam aksesibilitas, konsumen lebih
mengutamakan faktor lain seperti variasi produk, harga yang kompetitif,
dan kualitas pelayanan dalam menentukan tempat berbelanja.

Keberagaman produk menjadi faktor utama dalam menarik minat
konsumen, karena semakin banyak pilihan yang tersedia, semakin besar
kemungkinan mereka menemukan produk yang sesuai dengan
kebutuhannya. Harga yang terjangkau juga menjadi daya tarik penting,
terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil, di mana konsumen lebih
selektif dalam mencari opsi belanja yang lebih hemat. Selain itu, kualitas
pelayanan yang baik berkontribusi pada peningkatan kepuasan dan loyalitas
pelanggan, mendorong mereka untuk terus berbelanja di pasar tradisional.

Oleh karena itu, pengelola pasar dan pedagang sebaiknya lebih
berfokus pada peningkatan variasi produk, penerapan strategi harga yang
kompetitif, serta perbaikan kualitas layanan guna meningkatkan daya saing
pasar tradisional. Meskipun faktor lokasi sulit untuk diubah, optimalisasi
strategi pemasaran dan peningkatan fasilitas dapat menjadi solusi untuk
mengatasi keterbatasan tersebut sehingga tetap mampu menarik minat

konsumen.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat

diterapkan untuk meningkatkan daya tarik dan daya saing Pasar Tradisional

Adiwinangun:

1.

Memperbaiki akses jalan dan fasilitas di Pasar tradisional adiwinangun
Ngadirejo Temanggung dan menjaga kebersihan pasar agar pasar tetap
nyaman untuk berbelanja

Pedagang diharapkan untuk melakukan promosi seperti memberikan diskon
untuk pelanggan yang berbelanja agar pelanggan lebih sering berbelanja

lagi.

. Pedagang perlu meningkatkan keramahan kepada setiap pelanggan yang

berbelanja dan melayani pelanggan dengan sepenuh hati.

Pemanfaatan media sosial dan platform digital dapat menjadi sarana efektif
untuk memperkenalkan pasar tradisional kepada lebih banyak konsumen.
Selain itu, program pemasaran seperti diskon khusus, event pasar, serta
kolaborasi dengan UMKM lokal dapat membantu meningkatkan daya tarik

pasar.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan Pasar Tradisional

Adiwinangun dapat terus berkembang dan bersaing dengan pasar modern,

sekaligus mempertahankan perannya sebagai pusat kegiatan ekonomi dan sosial

masyarakat.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada Pasar
Tradisional Adiwinangun, sehingga temuan yang diperoleh belum tentu dapat
digeneralisasikan ke pasar tradisional lain yang memiliki karakteristik berbeda.
Kedua, metode penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif dengan kuesioner
sebagai instrumen utama, yang mungkin kurang mampu menangkap aspek
subjektif dalam perilaku konsumen. Ketiga, penelitian ini hanya menganalisis
variabel lokasi, keberagaman produk, harga, dan kualitas pelayanan, tanpa
mempertimbangkan faktor lain seperti strategi promosi, preferensi konsumen,
serta kondisi ekonomi eksternal yang juga dapat memengaruhi keputusan
pembelian. Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan untuk memperluas
cakupan wilayah, mengombinasikan pendekatan kualitatif, serta menambahkan
variabel lain guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen.
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1. Kuisioner

Idenetitas Responden

Nama e
Jenis Kelamin : OLaki-laki  [JPerempuan
Usia : 017 -20
021 -30
031 -40
041 -50
0 >51
Tingkat Pendidikan : 10 SD / Sederatat
L1 SMP / Sederajat
L1 SMA / Sederajat
L] Sarjana
Pendapatan : 1 Dibawah Rp 1.000.000

O Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000
O Rp 3.000.001 - Rp 5.000.000
O Rp 5.000.001 - Rp 7.000.000
O Rp 7.000.001 - Rp 10.000.000

L1 Lebih dari Rp 10.000.000
Keterangan : SSS = Sangat-Sangat Setuju
SS = Setuju Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS= Sangat Tidak Setuju
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Lokasi

No

Pertanyaan

SSS

SS

TS

STS

Akses menuju pasar
Adiwinangun mudah di
jangkau

Kondisi kebersihan pasar
Adiwinangun terjaga dengan
baik

Tempat parkir tersedia
dengan baik

Perasaan aman saat
berbelanja di Pasar
Adiwinangun

Keberagaman Produk

No

Pertanyaan

SSS

SS

TS

STS

Semua kebutuhan harian
anda tersedia di pasar ini

Anda merasa puas dengan
variasi produk segar seperti
sayur, buah, dan daging yang
tersedia di pasar
Adiwinangun

Ketersediaan produk lokal
atau khas daerah tersedia
dengan baik

Harga

No

Pertanyaan

SSS

SS

TS

STS

Harga produk di Pasar
Adiwinangun cenderung
lebih murah dibandingkan
dengan pasar modern

Anda sering mendapatkan
diskon atau penawaran harga
khusus dari pedagang di
Pasar Adiwinangun

Harga produk di Pasar
Adiwinangun sesuai dengan
kualitas barang yang Anda
terima
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Kualitas Pelayanan

No

Pertanyaan

SSS

SS

TS

STS

Pedagang bersikap ramah
dan baik saat melayani
pembeli

Pedagang di pasar ini
bersedia membantu Anda
dalam memilih produk yang
sesuai dengan kebutuhan

Pedagang melayani pembeli
dengan cepat dan tepat

Kualitas pelayanan yang
Anda terima di pasar ini
membuat Anda ingin
kembali berbelanja di sini

KEPUTUSAN PEMBELIAN

No

Pertanyaan

SSS

SS

TS

STS

Lokasi adalah faktor yang
paling mempengaruhi
keputusan pembelian
konsumen di Pasar
Adiwinangun

Keberagaman Produk adalah
faktor yang paling
mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen di
Pasar Adiwinangun

Harga adalah faktor yang
paling mempengaruhi
keputusan pembelian
konsumen di Pasar
Adiwinangun

Kualitas Pelayanan adalah
faktor yang paling
mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen di
Pasar Adiwinangun
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DATA RESPONDEN

1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

98 jawaban
@ Laki - Laki
@ Perempuan
2. Usia Responden
Usia
98 jawaban

® 17 -20 Tahun
@ 21-30 Tahun
@ 3140 Tahun
@ 41 -50 Tahun
@ 51 - 60 Tahun Keatas

3. Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan

98 jawaban

@ SD/ Sederatat
@ SMP / Sederajat
28,6% @ SMA / Sederajat
@ Sarjana
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4. Tingkat Pendapatan Responden

Pendapatan

98 jawaban

5. Skor Butir Pertanyaan Variabel Lokasi (X10

NoResponden

X1.1

18,4%

X1.2

X1.3

@ Dibawah Rp 1.000.000

@ Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000
Rp 3.000.001 - Rp 5.000.000

@ Rp 5.000.001 - Rp 7.000.000

@ Rp 7.000.001 - Rp 10.000.000

@ Lebih dari Rp 10.000.000

X1.4
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26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57

58
59
60
61

62

63

64
65

66

67
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68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88

89
90

91

92

93

94
95

96
97

98

6. Skor Butir Pertanyaan Variabel Keberagaman Produk (X2)

X2.3

X2.2

X2.1

NoResponden
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11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
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31
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34
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38
39
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63

64
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67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
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83

84
85

86

87

88
89
90
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91

92

93

94
95

96

97
98

7. Skor Butir Pertanyaan Variabel Harga (X3)

X3.3

X3.2

X3.1

NoResponden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
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30
31

32
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72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98

8. Skor Butir Pertanyaan Variabel Kualitas Pelayanan (X4)

X4.4

X4.3

X4.2

X4.1

NoResponden

10

94



11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

95



53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94

96



95

96

97
98

9. Skor Butir Pertanyaan Variabel Keputusan Pembelian

Keputusan Pembelian (Y)

Keberagaman Produk

(X2)

Kualitas Pelayanan

(X4)

Harga
(X3)

Lokasi
(X1)

NoResponden

10
11
12
13

14
15
16
17

18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

97



33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74

98



75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98

99



10. Deskripsi Statistik Seluruh Variabel

X1.1

X1.2

X1.3

100



X1.4

101



X3.1

X3.2

102



X3.3

X4.1

X4.2

X4.3

103



X4.4

Y.X1

104



Y.X3

Y.X4

11. Output SPSS Uji Validitas Lokasi

105



3337 | 4657

.001 .000

98 98

4257 | 471

.000 .000

98 98

638" | 790"

.000 .000

98 98

98

4947

.000

98

762"

.000

98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

12. Output SPSS Uji Validasi Keberagaman Produk

106

494"

.000

98

98

.800""

.000

98

762"

.000

98

800"

.000

98

98




98 98

7377 | 785

.000 .000

98 98

915™ | .932™

.000 .000

98 98

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

13. Output SPSS Uji Validasi Harga

107

98

98

911™

.000

98

98

911™

.000

98

98




.000 .000 .000

98 98 98 98

785 | 793" | 792" |1

.000 .000 .000

98 98 98 98

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

14. Output SPSS Uji Validasi Kualitas Pelayanan

108



.000 .000

98 98

8137 | 738"

.000 .000

98 98

.000

98

.819™

.000

98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

15. Output SPSS Uji Validasi Keputusan Pembelian

109

98

857

.000

98

.000

98

98




TotalY

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

.000

98

779"

.000

98

.035

98

568"

.000

98

.000

98

711

.000

98

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

16. Output SPSS Uji Reliabilitas Lokasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

A37

4

17. Output SPSS Uji Reliabilitas Keberagaman Produk

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

908

3

18. Output SPSS Uji Reliabilitas Harga

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.695

3

110

98

745"

.000

98

.000

98

98




19. Output SPSS Uji Reliabilitas Kualitas Pelayanan

Reliability Statistics

821 4

20. Output SPSS Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

98
.0000000

1.13374553

.063
.048
-.063
.063

.200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

21. Output SPSS Uji Multikolinearitas

Coefficients?

a. Dependent Variable: TotalY

111



22. Output SPSS Uji Hetrokedastisitas

Coefficients?®

a. Dependent Variable: ABS_RES

23. Output SPSS Uji Regresi Linier Berganda dan Uji T

a. Dependent Variable: TotalY

112



24. Tabel T

Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 81 -120)

\"' 0.25 2.10 0.05 0.025 0.0 0.005 0.001
a 0.50 0.20 2.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 | 0677S3 | 129209 | 166388 | 198968 | 237327 | 263790 | 31832
82 | 067749 | 129196 | 166365 | 198932 | 237269 | 2632 | 31862
83 | 067746 | 129183 | 166342 | 198896 | 237212 | 263637 | 3.18135
84 | 067742 | 129171 | 166320 | 198861 | 237156 | 263563 |  3.18011
85 | 067733 | 129153 | 166286 | 198827 | 237102 | 263491 | 318890
86 | 067735 | 120147 | 16e277 | 198703 | 2aTo4s | 2eM21 | 3048772
87 | 06772 | 129136 | 166256 | 1.98761 | 236908 | 263353 |  3.1B857
88 | 0E7TZO | 120125 | 166235 | 198728 | 236947 | 263286 |  3.18584
89 | 0E7TZE | 129114 | 166216 | 198608 | 236808 | 263220 | 318434
90 | 067723 | 129103 | 166186 | 1.98667 | 236850 | 263157 | 3.18327
91 | 067720 | 129082 | 166177 | 198636 | 236803 | 263094 | 3.E222
sz | 067717 | 120082 | 166159 | 198608 | 236757 | 263033 | 318119
93 | 067714 | 120072 | 166140 | 198580 | 236712 | 262973 | 318019
34 | 0ETTI1 | 129062 | 166123 | 1.98552 | 236667 | 262915 | 3173
95 | 067704 | 129053 | 166105 | 1.98525 | 236624 | 262858 |  3.17E2S
9 | 067705 | 129043 | 166088 | 1.98888 | 236582 | 262802 | 37T
97 | 067703 | 120034 | 166071 | 198472 | 236541 | 262747 | 317639
96 | 067700 | 129025 | 166055 | 1.98447 | 236500 | 2062693 |  3.17548
99 | 067654 | 120016 | 165030 | 198422 | 236461 | 263581 | 3.17460
100 | 067635 | 129007 | 166023 | 198307 | 236422 [ 262589 | 317374
101 | 067683 | 128999 | 166008 | 198373 | 236384 | 262539 | 317ass
102 | 067ED0 | 128991 | 169993 | 198350 | 236345 | 262489 | 317206
103 | 067688 | 128982 | 165978 | 198326 | 236310 [ 262441 |  347Ti25
104 | 067686 | 128974 | 165964 | 198304 | 236274 | 262393 | 317045
105 | 067683 | 128967 | 169950 | 198282 | 236239 | 262347 | 316967
106 | 067681 | 128959 | 169936 | 198260 | 236204 | 262301 | 316830
107 | 067679 | 128951 | 169922 | 198238 | 236170 [ 262256 | 316815
108 | 067677 | 128944 | 165909 | 198207 | 236137 | 2E2212 [ 316741
109 | 06TETS | 128937 | 165895 | 198187 | 236105 [ 262169 | 316669
110 | 067673 | 128930 | 165882 | 198177 | 236073 [ 26:126 | 316598
111 | 067671 | 128922 | 165870 | 198157 | 236041 | 262085 | 316528
112 | 067669 | 128916 | 165857 | 198137 | 236010 [ 262044 | 316260
113 | 067667 | 128909 | 165845 | 198118 | 235080 [ 262004 [ 31632
114 | 067665 | 128902 | 165833 | 195089 | 235950 [ 261964 | 31636
115 | 067663 | 128806 | 1.65821 | 198081 | 2358 | 261926 | 316262
116 | 067661 | 128889 | 165810 | 198063 | 235882 | 261888 | 316198
117 | 067659 | 128883 | 165796 | 195045 | 235864 | 261850 [ 316135
118 | 067657 | 128877 | 165787 | 198027 | 235837 | 261814 | 316074
113 | 067656 | 128871 | 165776 | 198010 | 235809 | 261778 | 316013
120 | 067654 | 128865 | 165765 | 197383 | 23s57e2 [ 261742 | 315854
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25. Tabel F

&r a8 21 Z.TdE 258 . 23T 2,150 2 nan
£H aae2 113z = el 2507 2 3250 2735 2143 208
= agsn | 330 | moar A 3B | mEs | 2 A 207E
m agm | 21E | mee 2 3B | ZFEm | 2w 20
| agm | 2436 | T 2,501 Zad | 2238 | 2142 2072
e agre | a4 | 2Tae 2468 Zadz | 23V | 2440 207
Pk | 072 | %422 | &Fab ZAu7 P30 | 2E | I |
ia 3570 3430 | ¥ 2405 L5 | FaM 2,14 20y
1] agen | 21 | 2EEr 744 oy | 2EE | 2.M 7.0ad
Fd ] 3087 11T =25 2402 2 315 2N 2133 203
T ages | 245 | 2TER 346 EHIN | 22 | 243 2.
Bl agsn | e | meew A oz | Fmawr | 2 el |1
b4 aser | ane | zeo 28T a0 | mEes | 21w 21BN
N agn | Aan g -] 2B ZHID | 220 | 2134 bl
El agen | adoe | EWT | 24 EHIT | 2203 | 2435 2 (56
=) 3057 | R0E | 2HE | 24 PG | 2ENO| IaE S0E3
k] agss | awmr | Ens AR P | 7Em | 272 2mz
L] agss | ams | Ema 7.AR FXEN | memE | 2@ 158
&5 3053 | 314 | 2Tz 24T EEIZ | 23T | 3,114 i
] ags2e | 240F | 2™ 24T 23 | 22E | 3,718 248
EP 138 R [} .M 2ATH A | Fams | oxm AT
£H A8 | 300 | zms 24 23 | Ao | 2118 T L
] AME | apae | 2T 2474 EHIT | 2AIE | 2114 24
] 3047 | Rp0E | M08 24T P38 | @K | 3113 043
¥l 3048 5 0a7 = MS | 2412 2315 20 2112 2042
=7 ags | amEs | 2 ZATI AN | mamm | 2o 7M1
= Aga | 3084 7.y 7AmT zanz | 7w | 2.0 7.0
] a2 | am@E | 2T 2460 23N | 2197 | 3,909 2038
#5 3041 L0z | 2T0D 2467 2310 | 2198 | 3,904 2037
= A0 | 3o | wewe 2 A daow | Eoes | @ e
ar dum | 3o | reus I aaol | E1se | A s
= 488 2088 L 2 B85 i £ 182 2.1 204
a4 jas7 1,088 = E0E 2464 2 58 210 2103 2033
il 303 | LpaF | 2e0E Z4E 255 | Ei9d | 30 P L
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